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ABSTRAK  

Stunting adalah suatu kelainan petumbuhan linear tubuh anak 
menjadi pendek atau sangat pendek yang didasarkan pada tinggi menurut 
umur dengan ambang batas Z-score < - 2 SD Stunting disebabkan oleh 
faktor multi dimensi, diantaraya faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang 
menjadi penyebab kejadian stunting yaitu sarana air bersih, saluran 
pembuangan air limbah dan diare.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui analisis risiko 
lingkungan dengan kejadian stunting. Penelitian observasional dengan 
desain case control pada anak usia 0-5 tahun yang berada di Kecamatan 
Kabanjahe Kabupaten Karo. Teknik pengambilan sampel kasus 
menggunakan total sampling. Dimana seluruh balita yang stunting diambil 
sebagai kasus 26 balita dan kontrol 26 balita. Pengolahan dan analisis 
data meliputi univariat, Bivariat menggunakan uji chi square.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada balita stunting yakni 69,2% 
memiliki sarana air bersih yang tidak memenuhi syarat. Terdapat balita 
stunting yaitu 96,2% yang memiliki saluran pembuangan air limbah yang 
tidak memenuhi syarat, dan terdapat balita stunting yakni 65,4% yang 
memiliki riwayat diare. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan sarana air bersih (p=0,001, OR= 
9,450), saluran pebuangan air limbah (SPAL) (p=0,001, OR= 25,00) dan 
diare (p=0,026, OR= 4,250) terhadap kejadian stunting pada balita. 
Penanganan kejadian stunting perlu koordinasi dan kolaborasi yang baik 
antara tenaga kesehatan, pemerintah, dan masyarakat dalam mengurangi 
faktor risiko. 
 
Kata kunci : Stunting, Sarana air bersih, SPAL, Diare, Balita  
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ABSTRACT 
Stunting is a linear growth disorder of the child's body being short or 

very short based on height for age with a Z-score threshold < - 2 SD 
Stunting is caused by multi-dimensional factors, including environmental 
factors. Environmental factors that cause stunting are clean water 
facilities, sewerage and diarrhea.  

The purpose of this study was to determine the environmental risk 
factors associated with the incidence of stunting. This observational 
research used a case-control design in children aged 0-5 years in 
Kabanjahe District, Karo Regency. The case sampling technique used 
total sampling, where all stunted toddlers were taken as cases, totaling 26, 
with 26 controls. Data processing and analysis included univariate and 
bivariate analyses using the chi-square test.  

The results showed that 69.2% of stunted toddlers had clean water 
facilities that did not meet the requirements. Additionally, 96.2% of stunted 
toddlers had sewage systems that did not meet the requirements, and 
65.4% of stunted toddlers had a history of diarrhea. Bivariate analysis 
using the chi-square test showed a relationship between clean water 
facilities (p = 0.001, OR = 9.450), sewage systems (SPAL) (p = 0.001, OR 
= 25.00), and diarrhea (p = 0.026, OR = 4.250) and the incidence of 
stunting in toddlers. Addressing the incidence of stunting requires good 
coordination and collaboration between health workers, the government, 
and the community to reduce risk factors. 

 
Keywords: Stunting, Clean Water Facilities, SPAL, Diarrhea, and Toddler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat 

kekurangan gizi kronis. Dengan demikian anak menjadi terlalu pendek 

untuk usianya, atau kondisi dimana anak memiliki tinggi badan yang lebih 

pendek dibandingkan dengan tinggi badan anak pada umumnya 

(Oginawati et al., 2023). Salah satu masalah gizi yang dihadapi di seluruh 

dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang, adalah 

masalah anak pendek. Stunting menjadi permasalahan karena 

berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya kesakitan dan 

kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan 

motorik terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental (Agustina, 

2022).  

Statistik Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 2020 mencatat, lebih 

dari 149 juta (22%) balita di seluruh dunia mengalami stunting (Eko, 

2023). Kira-kira terdapat 83,8 juta anak stunting berada di Asia, terutama 

di Asia selatan dan Asia Tenggara, 58,7 juta di Afrika, dan 5,1 juta di 

Amerika Latin dan Karibia. Di Indonesia terdapat 6,3 juta anak usia dini 

atau balita stunting. Stunting masih menjadi masalah serius yang di 

hadapi Indonesia. Berdasarkan data Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) 

tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia diangka 21,6%. Jumlah ini 

menurun dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 24,4%. Walaupun 

menurun, angka tersebut masih tinggi, mengingat target prevalensi 

stunting di tahun 2024 sebesar 14% (Nuryuliyani, 2023).  

Stunting disebabkan oleh banyak faktor, tidak hanya disebabkan 

oleh gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Salah satu 

faktor penyebab stunting pada anak  adalah kurangnya akses untuk air 

bersih dan sanitasi (Tobing et al., 2021). Sanitasi mencakup sistem untuk 

penyediaan air bersih, jamban, pengelolaan sa impaih dain aiir limbaih.  
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A iir limbaih ya ing menga indung za it da in ba ihain berbaiha iya i da ipa it 

membaiha iya ika in mainusia i dain lingkunga in. Aipaibila i A iir limbaih dibua ing ke 

sa ilurain pembuainga in ya ing tida ik tertutup, tidaik kedaip aiir a itaiu tidaik 

memenuhi sya ira it, maika i aikain mencemairi sumber aiir bersih, aikiba itnya i aiir 

bersih menjaidi keruh dain berwa irna i. Pencemairain a iir bersih berpotensi 

untuk menimbulkain infeksi ya ing berujung dia ire berdaira ih. Penyebaib 

utaimai ga iga il tumbuh a inaik (stunting) ka irena i penyaikit dia ire paida i aina ik 

(Fibria inti et ail., 2021)  

Menurut SDGs ( Sustaiina ible Development Goails)  6.1 dain 6.2, 

a ikses WAiSH (Waiter, Sainita ition aind Hygiene) maisih merupaikain maisa ilaih 

kesehaita in maisya ira ika it globa il. Meskipun aikses (WAiSH) tela ih meningka it 

secaira i signifikain selaimai tiga i puluh taihun tera ikhir, sekitair duai milia ir oraing 

maisih tidaik memiliki a ikses terhaida ip aiir minum yaing dikelola i, 3,6 miliair 

tidaik memiliki aikses terhaidaip sa initaisi ya ing a imain, dain 2,3 milia ir tidaik 

memiliki a ikses terha idaip la iya ina in kebersihain da isair (World Hea ilth 

Orga iniza ition, 2021) 

Terdaipait 33 provinsi dengain prevailensi bailita i stunting di aitais ra ita i-

ra itai a ingka i naisionail, diaintaira inya i terdaipa it provinsi Sumaiterai Utaira i ya ing 

menduduki peringkait ke-19. Berdaisairka in ha isil Survei Sta itus Gizi 

Indonesiai (SGGI), Provinsi Sumaiterai Uta ira i tercaita it aingka i prevelensi 

stunting  21,1%. Kecaimaitain Ka ibainjaihe merupaikain da ieraih ya ing beraidai 

di Kaibupaiten Kairo Provinsi Sumaitera i Uta ira i. Kaibainja ihe memiliki a ingka i 

prevelensi stunting 16,16 % di taihun 2022, aingka i tersebut maisih terbila ing 

tinggi, dika irenaika in tairget preva ilensi stunting di taihun 2024 sebesair 14% 

(Mutia i Ainnur, 2023).  

Kecaimaitain Ka ibainjaihe Ka ibupaiten kairo merupaika in daiera ih penghaisil 

utaimai buaih dain saiyura in di Sumaiterai utaira i. Memiliki sumber daiya i aila im 

ya ing tinggi sa ila ih sa itunya i hortikultuai (Buaih-buaihain, saiyur-ma iyur, bungai-

bungaia in dain biji-bijia in)(Diskominfo Kaibupaiten Kairo, 2023).  

Berdaisairka in ura iia in dia itais, Ka ibainjaihe terma isuk daieraih ya ing tida ik 

terkendaila i dengain a ikses painga in bergizi ya ing merupaika in saila ih saitu 
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penyebaib stunting, aika in tetaipi tingginya i a ingka i stunting di 

Kaiba injaihemaisih menja idi suaitu hail ya ing ha irus diperhaitika in dain diketaihui 

faiktor a ipai saija i ya ing menentukain kejaidiain stunting di daiera ih tersebut. 

Ma ika i dairi itu peneliti tertairik untuk melaikukain penelitiain tentaing " A inailisis 

Risiko Lingkunga in Denga in Kejaidiain Stunting di Keca imaitain Kaibainjaihe 

Kaibupaiten Kairo Taihun 2024 "   

B. Rumusan Masalah  

Baiga iima inai ainailisis risiko lingkunga in denga in kejaidia in stunting di 

Kecaimaitain Kaibainja ihe Kaibupaiten Kairo taihun 2024 ? 

C. Tujuan 

 C.1 Tujuan Umum  

Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui a inailisis risiko lingkunga in 

dengain keja idiain Stunting di Kecaimaita in Kaiba injaihe Kaibupaiten Kairo 

Taihun 2024  

 C.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengainailisis Pengairuh Saira inai A iir Bersih dengain kejaidiain 

Stunting di Kecaimaita in Kaibainja ihe Kaibupaiten Kairo Taihun 2024  

b. Untuk menga inailisis Pengairuh Sistem Pengelola iain A iir Limbaih 

dengain Kejaidiain Stunting di Kecaimaitain Kaiba injaihe Kaibupaiten 

Kairo Taihun 2024  

c. Untuk mengainailisis Pengairuh Dia ire dengain Kejaidiain Stunting di 

Kecaimaitain Kaibainja ihe Kaibupaiten Kairo Taihun 2024 

D. Manfaat Penelitian  

D.1 Bagi Institusi  

a. Puskesmais  

Ha isil penelitiain ini dihaira ipkain da ipait memberikain informaisi ya ing 

bergunai tentaing pela iksa inaiain progra im peinceiga iha in Stunting di 
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Wilaiya ih ke irja i Puskeismais Keica imaitain Kaibainjaihe i, seihingga i tujuain 

a ikhir progra im daipait teirca ipaii. 

b. Dina is Keiseiha itain Kaibupaite in Kairo 

Ha isil peineilitia in ini diha ira ipkain daipait dijaidika in maisukain informaisi 

daila im meinyusun ke ibijaika in dain straiteigi progra im progra im 

ke iseihaita in teirutaimai ya ing be irhubungain deinga in peila iya ina in 

ke iseihaita in maisya ira ika it khususnyai progra im pe inceiga ihain Stunting 

dimaisai ya ing a ika in daita ing. 

D.2 Bagi Pemerintah Kabupaten Karo 

Ha isil peine ilitia in ini diha ira ipkain daipa it meimbeirika in peirtimbainga in daila im 

meinga imbil keibijaika in dain solusi dailaim meime icaihkain maisa ilaih Stunting di 

maisya ira ika it 

D.3 Bagi Peneliti  

Me inaimbaih Peinge itaihuain dain pe inga ilaimain meila ikukain peine ilitia in 

ilmia ih, seirtai meine ira ipkain peinge itaihuain ya ing dipeirole ih seila ima i maisai 

peirkulia ihain te irhaida ip faiktor peinye iba ib teirja idinya i peiningka itain ke ijaidia in 

Stunting  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Stunting  

A.1  Pengertian Stunting  

Me inurut Peira iturain Pre isidein Reipublik Indoneisia i No 72 taihun 2021 

teintaing Pe irce ipaita in Peinurunain Stunting, pe ingeirtia in Stunting a idaila ih 

ga inggua in peirtumbuhain dain peirke imbainga in a inaik aikiba it keikurainga in gizi 

kronis dain infeiksi beirulaing, ya ing dita indaii deinga in painjaing a itaiu tinggi 

baidainnya i be ira idai di baiwa ih sta indair ya ing diteita ipkain oleih meinte iri ya ing 

meinye ile ingga ira ika in urusa in peimeirinta ihain di bidaing ke ise ihaitain.  

Stunting meirupaika in ke iga iga ila in untuk meinca ipaii poteinsi pe irtumbuhain 

se iseiora ing ya ing dise iba ibkain oleih mailnutisi kronis dain peinya ikit be irulaing 

se ilaimai maisa i ka inaik-ka inaik. Ha il ini daipait me imbaita isi kaipa isitais fisik dain 

kognitif aina ik seica ira i pe irmainein dain meinye iba ibkain keirusaika in ya ing la imai 

(Unice if, 2014). 

A.2 Diagnosis dan Klasifikasi  

Bailita i pe indeik (stunting) daipa it dikeitaihui bila i seiora ing ba ilitai sudaih 

diukur painja ing dain tinggi ba idainnya i, lailu dibaindingka in deinga in staindair 

dain haisilnya i be ira idai di baiwa ih normail. Se icaira i fisik bailita i a ikain le ibih 

peindeik dibaindingkain bailita i seiumurnya i (Keimeinkeis, RI 2016).  

Keipe indeikan meingacu pada anak yang meimiliki inde iks TB/U reindah. 

Peindeik dapat meince irminkan baik variasi normal dalam peirtumbuhan 

ataupun deifisit dalam peirtumbuhan. Beirikut klasifikasi status gizi stunting 

beirdasarkan tinggi badan/panjang badan meinurut umur ditunjukkan dalam 

tabeil 1.    
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Tabeil 2.1  
Klasifikasi Status Gizi Stunting 

Indeiks 
Kateigori Status Gizi 

Indeiks 
 

Ambang Batas (Z-
Scorei) 

Panjang Badan 
meinurut Umur 

(PB/U) atau Tinggi 
Badan meinurut 

Umur  (TB/U) Anak 
Umur 0-60 Bulan 

Sangat Peindeik <-3SD 

Peindeik -3SD sampai 
deingan <-2SD 

Normal -2SD sampai 
deingan 2SD 

Tinggi >2SD 

Sumbeir: Standar Antropomeitri Pe inilaiaan Status Gizi Anak (Keimeinke is RI, 

2011) 

A.3 Faktor Penyebab Stunting  

Peinye ibab stunting antara lain yaitu asupan gizi dan status keiseihatan 

yang meiliputi ke itahanan pangan (keite irse idiaan, keite irjangkauan dan akseis 

pangan beirgizi), lingkungan sosial (norma, makanan bayi dan anak, 

hygie ine i, pe indidikan, dan teimpat keirja), lingkungan peilayanan keise ihatan 

se ipeirti akseis ke ise ihatan, dan lingkungan peimukiman (air, sanitasi, kondisi 

bangunan). (Direiktorat Keimeintrian Keise ihatan, 2023) 

Stunting adalah teintang masalah nutrisi di Indoneisia yang dise ibabkan 

oleih 2 faktor, yakni seicara langsung dan tidak langsung.  

a. Peinye ibab langsung  

Asupan makanan dan peinyakit infeiksi se icara langsung 

meinye ibabkan stunting. Asupan makanan yang tidak meincukupi dalam 

jumlah dan kualitas meinye ibabkan anak de ingan peinyakit infeiksi le ibih 

re intan dan tumbuh ke imbang meire ika teirhambat. Anak yang sakit dan 

susah makan juga me inye ibabkan asupan makanan yang dipe irole ih tidak 

teircukupi, yang meiningkatkan reisiko stunting.  

b. Peinye ibab Tidak Langsung  

Stunting juga dise ibabkan oleih faktor yang tidak langsung, yakni 

meilalui sanitasi lingkungan. Meinurut Rahmuniyati & Sahayati (2021), 

peirmasalahan lingkungan meimbeirikan kontribusi teirhadap ke ijadian 

stunting. Kondisi sanitasi lingkungan seipe irti peingolahan sampah, saluran 
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air limbah, akseis air be irsih, dan kondisi lingkungan lainnya yang kurang 

layak me irupakan peinye ibab utama munculnya pe inyakit-pe inyakit infeiksi, 

se ipeirti diare i pada balita. Peinyakit infeiksi te irse ibut dapat meingganggu 

proseis peinceirnaan dalam peinye irapan nutrisi. Seihingga, meingakibatkan 

beirat badan balita meinurun. Jika keiadaan ini beirlangsung jangka panjang 

dapat meinye ibabkan stunting pada balita. 

Risiko te irjadinya stunting pada anak bisa meiningkat jika ibu hamil 

meimiliki beibeirapa kondisi atau faktor beiriku it: 

a. Peirawakan peindeik 

b. Beirat badan ibui tidak naik seilama keihamilan 

c. Tingkat peindidikan reindah 

d. Keimiskinan 

e. Tinggal di lingku ingan deingan sanitasi buiru ik dan tidak 

meindapatkan akseis uintuik  air beirsih 

 Seidangkan pada anak, beibeirapa kondisi yang me iningkatkan 

risikonya meingalami stu inting adalah: 

a. Me ingalami peineilantaran 

b. Tidak meindapatkan ASI eiksklu isif 

c. Me indapatkan gizi MPASI yang beirku ialitas bu iru ik 

d. Me indeirita peinyakit yang me inghalangi peinye irapan nuitrisi, 

se ipeirti peinyakit TBC, aneimia, peinyakit jantuing bawaan, infeiksi 

kronis, seirta sindrom malabsorbsi 

A.4 Dampak Stunting  

Me inuiru it De ipkeis RI tahuin 2023 stuinting meimiliki dampak diantaranya 

dampak langsuing dan dampak tidak langsuing, antara lain :  

a. Dalam jangka peinde ik  

Stuinting meiye ibabkan gagal tuimbuih, hambatan peirke imbangan 

kognitif dan motorik, dan tidak optimalnya u iku iran fisik tuibuih seirta 

ganggu ian meitabolisme is  

https://www.alodokter.com/13-manfaat-memberikan-asi-eksklusif
https://www.alodokter.com/informasi-penting-tentang-pemberian-mpasi-pada-bayi
https://www.alodokter.com/kenali-tbc-pada-anak-dan-laksanakan-prosedur-pengobatan-yang-tepat
https://www.alodokter.com/penyakit-jantung-bawaan
https://www.alodokter.com/malabsorbsi-makanan
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b. Dalam jangka panjang  

Stuinting meinye ibabkan meinuiru innya kapasitas inteile iktu ial. Ganggu ian 

stru iktuir dan fuingsi saraf dan seil-se il otak yang be irsifst peirmanein dan 

meinye ibabkan peinuiru inan keimampuian meinye irap peilajaran di u isia 

se ikolah yang akan beirpe ingaruih pada produiktivitas saat deiwasa. se ilain 

itu i, keiku irangan gizi ju iga me inye ibabkan ganggu ian pe irtuimbuihan (peindeik 

dan ataui ku iru is) dan meiningkatkan reisiko peinyakit tidak meinu ilar se ipeirti 

diabeiteis meilliltu is, hipeirte insi, jantuing koroneir dan strokei.   

A.5 Pencegahan Stunting  

Stuinting dapat diceigah deingan beirbagai macam cara, anatara lain :  

a. Ibui hamil meindapat tableit tambah darah  

b. Peimbeirian makanan tambahan ibui hamil  

c. Peimeinuihan gizi  

d. Peirsalinan deingan dokteir ataui bidan ahli  

e. IMD ( Inisiasi meinyu isui dini ) 

f. Me imbeirikan ASI eiksklu isif pada bayi hingga u isia 6 builan  

g. Beirikan makanan peindamping ASI uintuik bayi diatas 6 builan hingga   

 2 tahuin  

h. Beirikan imuinisasi dasar le ingkap dan vitamin A  

i. Pantaui peirtu imbuihan balia di posyandui teirde ikat  

j. Lakuikan peirilaku i hiduip beirsih dan seihat  

B. Sarana Air Bersih 

B.1 Pengertian Air Bersih  

Dalam Peiratuiran Meinteiri Ke iseihatan No.32 tahuin 2017 dinyatakan 

bahwa yang dimaksuid deingan air adalah salah satui meidia lingku ingan 

yang haru is dite itapkan Standar Bakui Mu itu i Ke iseihatan Lingkuingan dan 

peirsyaratan keiseihatan .Me inuiru it Peirmeinkeis No. 416 Tahuin 1990 Te intang 

: Syarat-syarat Dan Pe ingawasan Kuialitas Air, Air yang digu inakan uintuik 
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ke ipeirlu ian seihari-hari yang ku ialitasnya meimeinuihi syarat keise ihatan dan 

dapat diminuim apabila teilah dimasak  

Seimeintara itui, World He ialth Organization ataui WHO seibagai 

organisasi ke iseihatan inteirnasional meinyatakan bahwa air beirsih 

meiru ipakan air yang dapat dimanfaatkan oleih manuisia uintuik meimeinuihi 

ke ipeirlu ian domeistik, muilai dari konsuimsi, air minuim dan teintuinya 

peirsiapan makanan (Uimam, 2021). Seicara uimuim air beirsih dapat 

diartikan seibagai seimuia air yang teirdapat di peirmuikaan buimi yang 

meimeinuihi syarat meilipuiti parameite ir fisik, biologi, dan kimia yang dapat 

diminuim seite itlah dimasak.  

B.2 Sumber Air 

a. Air Angkasa: air yang asalnya dari uidara atau i atmosfeir yang jatu ih 

ke i peirmuikaan buimi. Peirlu i dikeitahuii bahwa komposisi air yang 

yang te irdapat di lapisan u idara buimi beirkisar 0.001 peirse in dari total 

air yang ada dibuimi 

b. Air Pe irmuikaan: air hu ijan yang me ingalir diatas peirmuikaan buimi 

dikareinakan tidak mampui teirse irap keidalam tanah dikareinakan 

lapisan tanahnya beirsifat rapat air seihingga seibagian beisar air 

akan teirge inang dan ce indeiru ing me ingalir meinuiju i daeirah yang le ibih 

re indah, air peirmuikaan seipeirti inilah yang se iring dise ibuit deingan 

su ingai. 

c. Air Tanah: seigala macam jeinis air yang te irle itak dibawah lapisan 

tanah. Meinyu imbang se ikitar 0.6 peirse in dari total air di buimi. 

B.3 Persyaratan Air Bersih  

Seicara uimuim parameiteir yang digu inakan uintuik meingawasi ku ialitas 

air diatuir dalam Peiratuiran Peimeirintah Nomor 66 Tahuin 2014 teintang 

Keise ihatan Lingkuingan, bahwa ku ialitas air yang peirlu i meindapat pe irhatian 

le ibih adalah 
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a. Kuialitas Fisik : Keikeiru ihan, warna, TDS, suihui, rasa, baui.  

b. Kuialitas Kimia : pH, be isi, keisadahan, flouirida, mangan, nitrat, nitrit, 

sianida, deite irje in, peistisida, air raksa, arsein, kromiuim, kadmiuim, 

se ileiniu im, zink, suilfat, timbal, beinze ina, zat organik.  

c. Kuialitas biologis : Total coliform dan Eischeirichia coli. 

B.4 Sarana Penyediaan Air Bersih   

Sarana air beirsih adalah banguinan beise irta peiralatan dan 

peirle ingkapannya yang meinye idiakan dan meindistribuisikan air te irse ibuit 

ke ipada masyarakat. Sarana air beirsih haru is meimeinuihi peirsyaratan 

ke iseihatan, agar tidak meingalami peinceimaran seihingga dapat dipeirole ih 

ku ialitas air yang baik seisu iai deingan standar keise ihatan. Ada beirbagai 

je inis sarana air beirsih yang digu inakan masyarakat uintuik me imeinuihi 

ke ibuituihan seihari-hari, se ipeirti su imuir gali (SGL), Mata air, dan Peirpipaan.  

a. Suimuir Gali (SGL)  

Peinge irtian dari su imu ir gali adalah salah satui je inis sarana 

peinye idiaan air beirsih yang dibu iat deingan cara meinggali tanah sampai 

pada keidalaman teirte intui sampai keilu iar mata airnya. Peirnyataan teiknis 

su imuir gali dari seigi ke ise ihatan adalah:  

a) Apabila leitak suimbeir pe inceimaran le ibih tinggi dari su imuir gali, maka 

jarak minimal su imuir gali te irhadap suimbeir pe inceimaran adalah 11 

meiteir, jika le itak suimbe ir peinceimaran sama ataui leibih re indah dari 

su imuir gali maka jarak minimal suimuir gali te irse ibuit adalah 9 meiteir, 

yang te irmasuik suimbeir peinceimaran adalah: jamban, air kotor atau i 

combeiran, teimpat pe imbuiangan sampah, kandang teirnak, dan 

su imuir saluiran reisapan.  

b) Lantai haruis keidap air minimal 1 meiteir dari su imuir, tidak reitak atau i 

bocor muidah dibeirsihkan, dan tidak teirge inang air (ke imiringan 1-

5%).  
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c) Saluiran peimbuiangan air limbah haruis ke idap air, tidak 

meinimbuilkan ge inangan, dan keimiringan minimal 2%. Tinggi bibir 

su imuir minimal 80 cm dari lantai teirbu iat dari bahan yang ku iat dan 

rapat air.  

d) Dinding su imuir minimal se idalam 3 meiteir dari peirmuikaan tanah, 

dibuiat dari bahan keidap air dan kuiat.  

e) Jika peingambilan air de ingan timba haruis ada timba khuisu is. Uintuik 

meinceigah peinceimaran, timba haruis se ilalui digantuing dan tidak 

boleih dileitakkan di lantai.  

b. Peirlinduingan Mata Air  

Adapuin syarat sarana air beirsih pe irlinduingan mata air yang beirsih 

ialah :  

a) Suimbeir air haruis dari mata air, buikan dari air peirmuikaan  

b) Jarak mata air deingan su imbeir peimceimar minimal 11 meite ir  

c) Atap dan dinding keidap air, seike ililing bangu inan dibuiatkan saluiran 

air dan meingarah keilu iar banguinan  

d) Luiban kontrol pada bak peinampuing dipasang tuitu ip dan teirbuiat 

dari bahan yang ku iat  

e) Lantai keidap air dan muidah dibeirsihkan deingan keimiringan 

meingarah keipada pipa peingu iras  

 

c. Peirpipaan  

Adapuin syarat peirpipaan yang baik adalah se ibagai beiriku it:  

a) Suimbeir air baku i haru is diolah teirle ibih dahuilu i se ibeilu im 

didistribuisikan.  

b)  Pipa yang baik haru is tidak meilaru it dalam air ataui tidak 

meinganduing bahan kimia yang dapat meimbahayakan keiseihatan 

dan angka keibocoran pipa tidak le ibih dari 5%. Peimasangan pipa 

tidak boleih teire indam dalam air kotor ataui air su ingai. Bak 
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peinampuingan haruis rapat air dan tidak dapat diceimari oleih suimbeir 

peinceimar seirta peingambilan air meilaluii sarana peirpipaan haruis 

meilalu ii kran.  

c) Seidangkan uintuik kran uimuim, lantai muidah dibeirsihkan dan haruis 

ke idap air, lu ias lantai minimal 1m2, tidak te irge inang air, dan 

ke imiringan lantai 1-5%. Tinggi kran minimal 50-70 cm dari lantai. 

Kran uimuim dileingkapi deingan saluiran pe imbuiangan air limbah 

(SPAL) rapat air, keimiringan minimal 2%, air buiangan disaluirkan kei 

su imuir/saluiran reisapan ataui salu iran suimuir lainnya.  

Bahan pipa yang biasa digu inakan uintuik peindistribu isian air adalah:  

a. Pipa Baja  

Seikarang ini banyak teirdapat pipa baja, baik pipa baja hitam 

mauipuin yang dise ipu ih deingan diameite irnya beirkisar antara 10 

sampai 150 mm (1/2 sampai 6 inchi). Pipa yang diseipuih 

ku ialitasnya leibih baik, kare ina tahan teirhadap karat.  

b. Pipa Beisi  

Teirdapat pipa beisi beiru ikuiran antara 75 sampai deingan 150 mm (3 

sampai 6 inchi), teitapi pipa beisi ini le ibih tahan karat dibandingkan 

deingan baja. 

c. Pipa Asbeis  

Pipa ini meimpuinyai u iku iran yang hampir sama deingan pipa beisi, 

teitapi pipa asbeis le ibih tahan karat dibandingkan deingan pipa beisi.  

d. Pipa PVC  

Biasanya beirdiameiteir antara 50 sampai 150 mm (2 sampai 6 inchi) 

ataui leibih. Pipa ini ringan dan tahan karat.  

B.5 Dampak Air Bersih Tidak Memenuhi Syarat 

Me ingonsuimsi air be irsih yang tidak me imeinuihi peirsyaratan air beirsih, 

dapat meinye ibabkan beirbagai macam peinyakit, se ipe irti : kole ira, diare i, 

heipatitis A, keiracu inan timbal, trachoma, dan stuinting. Seilain gizi buiru ik, 
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kondisi air dan sanitasi yang bu iru ik tuiru it me inye ibabkan tingginya angka 

stuinting teirhadap anak. (Suilistriyani, 2022) 

C. SPAL ( Saluran Pembuangan Air Limbah )  

Saluiran Peimbuiangan Air Limbah (SPAL) meiru ipakan peirle ingkapan 

peinge ilolaan air limbah bisa beiru ipa pipa atauipu in seilainnya yang 

dipeirgu inakan uintuik meimbantui air bu iangan dari su imbeirnya sampai kei 

teimpat peimbuiangan. (Rosadi eit al., 2023) 

Me inuiru it Keipu ituisan Me inteiri Ne igara Lingku ingan Hidu ip No. 112 Tahuin 

2003 teintang Bakui Mu itui Limbah Air Domeistik, Air limbah domeistik adalah 

air limbah yang beirasal dari uisaha dan ataui keigiatan peirmu ikiman 

(re iale istatei), ru imah makan (reistauiran), peirkantoran, peirniagaan, 

aparteimein dan asrama. Seitiap peinanggu ing jawab u isaha dan ataui 

ke igiatan peirmuikiman (re ial e istatei), ru imah makan (reistauiran), 

peirkantoran, peirniagaan dan aparteimein wajib :  

a. Me ilakuikan peingolahan air limbah domeistik seihingga muitui air 

limbah domeistik yang dibuiang ke i lingku ingan tidak meilampauii 

bakui muitui air limbah domeistik yang teilah diteitapkan.  

b. Me imbuiat saluiran peimbuiangan air limbah domeistik teirtu itu ip dan 

ke idap air seihingga tidak teirjadi peire imbe isan air limbah kei 

lingku ingan.  

c. Me imbuiat sarana pe ingambilan samplei pada ouitleit u init 

peingolahan air limbah.  

Me inuiru it Pe irmeinkeis RI No. 3 Tahuin 2014 (Ke imeintrian Keise ihatan RI, 

2014) teintang Strateigi Nasional Sanitasi Total Beirbasis Masyarakat 

meinjeilaskan bahwa, standar Saluiran Peimbuiangan Air Limbah (SPAL) :  

a. Air limbah kamar mandi dan dapuir tidak bole ih teircampuir de ingan 

air dari jamban. 

b. Tidak boleih meinimbuilkan baui.  
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c. Tidak boleih ada ge inangan yang meinye ibabkan lantai licin dan 

rawan ke iceilakaan.  

d. Teirhuibuing de ingan salu iran limbah uimuim/got ataui suimuir re isapan.  

e. Haru is teirtu ituip dan keidap air  

D. Diare 

Diare i meiru ipakan peinyakit yang me imbuiat pe indeiritanya se iring bu iang 

air be isar deingan kondisi tinja e inceir ataui cair. Pada uimuimnya diarei teirjadi 

akibat meingkonsuimsi makanan dan minuiman yang te irkontaminasi viru is, 

bakteiri, ataui parasit (Hastuiti, 2022). 

 Diare i akuit adalah diarei yang onseit ge ijalanya tiba-tiba dan 

beirlangsu ing ku irang dari 14 hari, seidang diare i kronik yaitu i diare i yang 

beirlangsu ing le ibih dari 14 hari. Diarei dapat diseibabkan infeiksi mauipuin 

non infeiksi. Dari pe inye ibab diarei yang te irbanyak adalah diarei infeiksi. 

Diare i infeiksi dapat dise ibabkan Viruis, Bakte iri, dan Parasit (Zeiin eit al., 

2004). 

Ada beirbagai peinye ibab diarei, yang meilipu iti: 

a. Infeiksi. Infeiksi u isuis akibat viru is (misalnya rotaviru is), bakteiri 

(misalnya E ischeirichia coli), ataui parasit (misalnya Giardia) adalah 

peinye ibab uimuim diarei. 

b. Intoleiransi Makanan. Beibe irapa orang muingkin meingalami diarei 

se ibagai reiaksi teirhadap makanan teirte intui, seipeirti pada 

intoleiransi laktosa. 

c. Obat-obatan. Beibe irapa obat, seipeirti antibiotik, dapat 

meinye ibabkan diarei se ibagai eifeik samping. 

d. Kondisi Peinceirnaan Kronis. Peinyakit se ipe irti peinyakit Crohn, 

kolitis uilse irativa, dan sindrom iritasi uisu is (IBS) seiring 

meinye ibabkan diarei. 

e. Streis dan Keice imasan. Kondisi psikologis se ipeirti stre is dan 

ke iceimasan dapat meimpeingaru ihi siste im peinceirnaan dan 

meinye ibabkan diarei. 
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E.  Hubungan Sarana Air Bersih Dengan Stunting  

Organisasi Keise ihatan Du inia (WHO) meinyatakan stuinting meimiliki 

peinye ibab langsuing dan tidak langsuing. Air, sanitasi, dan faktor 

lingku ingan lainnya adalah contoh peinye ibab tidak langsu ing. Air yang akan 

dikonsuimsi haruis meimeinuihi standar bakui muitui. Deingan beirlandaskan 

PEiRME iNKE iS no 2 Tahuin 2023, kadar maksimuim Eischeirichia Coli yang 

dipeirboleihkan dalam air be irsih mauipuin air minuim adalah 0 CFUi/100ml   

Me ingkonsuimsi air kotor ataui banyak microorganismei yang be irsu imbeir 

dari sarana air beirsih yang tidak meimeinuihi syarat, akan dapat 

meinye ibabkan ganggu ian sisteim di tu ibuih seipe irti diare i dan cacingan. Anak 

yang meingalami diare i, zat gizi dari makanan yang dikonsuimsi tidak 

diseirap oleih tuibu ih. Infe iksi beiru ilang yang te irjadi dalam waktui cuiku ip lama 

bisa meinjadi faktor pe imicui teirjadinya stu inting. Hal ini dapat 

meinghuibu ingkan kuialitas air yang tidak meimeinu ihi syarat dapat 

meinye ibabkan stuinting(Mayasari e it al., 2022). 

F. Hubungan SPAL  Dengan Stunting  

Saluiran Peimbuiangan Air Limbah (SPAL) yang tidak meimeinu ihi syarat 

ataui tidak teirke ilola deingan baik dapat meinimbuilkan geinangan dan baui 

yang tidak se idap seihingga meinjadi meidia /teimpat peirindu ikan bibit 

peinyakit se irta dapat meinceimari ku ialitas air yang dise ibabkan oleih 

konstruiksi sarana air beirsih yang tidak meimeinuihi syarat seipeirti peinyakit 

diarei, ispa ataui ke icacingan yang dapat meimpeingaru ihi kondisi tuibu ih 

balita dalam proseis asuipan nuitrisi. Hal ini dapat meinjadi reisiko anak 

meingalami hambatan peirtu imbuihan(Mayasari e it al., 2022). 

Peinye ibab uitama gagal tu imbuih anak (stuinting) kare ina peinyakit diarei 

pada anak. Sarana pe ingeilolaan air limbah ruimah dikatakan ada 

huibuingan teirhadap ke ijadian stuinting. Peimbuiangan air limbah ru imah 

tangga yang tidak kuiat dan tidak keidap air akan meinceimari air tanah yang 

dijadikan seibagai suimbeir air be irsih dan dapat meingakibatkan se imakin 
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beirtambah poteinsi teirjadinya peinyakit apabila air teirseibu it diguinakan 

u intuik air minuim (Fibrianti eit al., 2021). 

G. Hubungan Diare Dengan Stunting  

 Stuinting pada anak adalah seibuiah dampak kronis dari re indahnya 

asuipan gizi jangka panjang yang dapat dise irtai deingan peinyakit infeiksi 

dan masalah keiseihatan lingkuingan. Peirilaku i hygieine i dan sanitasi yang 

ku irang baik dapat meinye ibabkan peinyakit infeiksi e inteirik (diare i) yang bisa 

meimbuiat anak-anak ke ihilangan nuitrisi u intuik tuimbuih keimbang (Suitarto eit 

al., 2021).  

Keitika se iorang anak meindeirita diarei kronis ataui be iru ilang, tuibuih 

ke ihilangan cairan dan nuitrisi pe inting de ingan ceipat, se ihingga 

meinye ibabkan deihidrasi dan malnuitrisi. Hilangnya nu itrisi peinting ini dapat 

meinghambat peirtu imbu ihan dan peirkeimbangan yang te ipat, yang pada 

akhirnya meingakibatkan stuinting. Se ilain itu i, diarei yang se iring te irjadi 

dapat meingganggu i dan meimbahayakan sisteim keike ibalan tuibuih, 

meimbuiat anak-anak le ibih reintan teirhadap infeiksi dan se imakin 

meimpeirbu iru ik masalah ini (Ju iniarti, 2023).  

H. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Keirangka Teiori 

(Dire iktorat Keimeintrian Keise ihatan (2023), Suilistriyani (2022)) 

Ketahanan pangan 
1. Ketersediaan 

pangan 
2. Keterjangkauan 

pangan 
3. Akses pangan 

bergizi 

Lingkungan Sosial  
1. Makanan bayi 

dan anak  
2.  Hygiene 
3. Pendidikan  
4. Tempat kerja   

Lingkungan Pemukiman   
1. Sanitasi  

a.  Sarana Air 
Bersih  

1) Diare 
2) Kolera 

b. Jamban 
Keluarga  

c. Sarana 
Pembuangan Air 
Limbah  

d. Tempat 
Pembuangan 
Sampah  

2. Kondisi bangunan   

Kejadian 
STUNTING 
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I. Kerangka Konsep 

Variabeil Indeipe indein         Variabeil Deipe indein 

          

 

 

 

Gambar 2.2 Keirangka Konseip 

J. Defenisi Operasional  

Tabeil 2.2 Deifinisi Opeirasional 

Variabeil  Deifinisi Opeirasonal Alat Uikuir  Hasil Uikuir Skala 
Uikuir 

Sarana 
Air 
Beirsih  

Apabila seitiap 
reispondein 
meingguinakan air 
beirsih uintuik 
keibuituihan (mandi, 
meincuici, meimasak) 
seihari-hari deingan 
sarana peinyeidiaan 
air beirsih yang 
dimiliki reispondein, 
dapat beiruipa 
peirpipaan, suimuir 
gali dan 
peirlinduingan mata 
air, dan lain-lain 
yang meimeinuihi 
syarat.  
 

Leimbar 
Cheik List  
 

0: Tidak teirseidia 
sarana air beirsih, 
ataui teirseidia 
sarana air beirsih 
teitapi salah satui 
ataui leibih syarat 
sarana air beirsih 
tidak meimeinuihi 
1: Teirseidia sarana 
air beirsih dan 
meimeinuihi seiluiruih 
peirsyaratan  
.  

Nominal 

Saluiran 
Peimbuia
ngan Air 
LImbah 
(SPAL) 

Keiteirseidiaan sarana 
uintuik meinyaluirkan 
peimbuiangan air 
limbah ruimah 
tangga yang meilipuiti 
air beikas cuician, air 
dari kamar mandi, 
air dari dapuir, 
deingan keiteintuian 
yang meimeinuihi 
syarat.   

Leimbar 
Cheik list 

0: Tidak meimeinuihi 
syarat apabila 
salah satui ataui 
leibih syarat SPAL 
tidak teirpeinuihi 
1: Meimeinuihi 
syarat apabila 
seiluiruih syarat 
SPAL teirpeinuihi 
 

Nominal  

1. Sarana Air Bersih  
2. Saluran Pembuangan 

Air Limbah   
3. Diare  

Kejadian 
STUNTING 
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Diarei Balita yang 
meingalami diarei 
dan diagnosa oleih 
dokteir seirta teircatat 
di reikam meidik 
Puiskeismas  

Leimbar 
Cheik list  

0: Diarei  
1: Tidak Diarei 

Nominal  

Stuinting  Balita yang 
meingalami stuinting 
beirdasarkan 
peinguikuiran Z-Scorei 
dan teircatat di 
reikam meidik 
Puiskeismas 

Timbang
an dan 
Meiteiran  

0: Stuinting  
1: Tidak stuinting  

Nominal  

K. Hipotesis atau Pernyataan Penelitian  

 Ha :Ada peingaruih antara sarana air beirsih, saluiran peimbuiangan air 

limbah, dan diarei deingan keijadian stuinting di Keicamatan 

Kabanjahei Karo  

Ho :Tidak ada peingaru ih antara sarana  air be irsih, salu iran peimbuiangan 

air limbah, dan diarei de ingan keijadian stu inting di Keicamatan 

Kabanjahei Karo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Je inis peineilitian ini meiru ipakan peineilitian analitik de ingan deisain case i 

control. Stuidi analitik yang me inganalis huibu ingan kauisal deingan 

meinggu inakan logika teirbalik, yaitu i meineintu ikan peinyakit te irle ibih duilui 

(ou itcomei) ke imuidian meingide intifikasi peinye ibab (faktor re isiko) te irhadap 

ke ijadian peinyakit Stuinting di Keicamatan Kabanjahei.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

B.1 Waktu Penelitian  

Peine ilitian ini dilakuikan pada builan Deise imbeir 2023 sampai Meii 2024 

B.2 Tempat Penelitian  

Peine ilitian ini dilaksanakan di Wilayah Keirja Puiskeismas Keicamatan 

Kabanjahei Kabuipatein Karo  

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

C.1 Populasi  

Popuilasi adalah keise ilu iru ihan suibye ik pe ine ilitian. Me inuiru it data tahu in 

2023 teirdapat 5.593 balita uimuir 0-5 tahu in yang ada di Keicamatan 

Kabanjahei. Yang meinjadi popuilasi di dalam peineilitian ini adalah se iluiru ih 

balita uimuir 0-5 tahuin di Keicamatan Kabanjahei  

C.2 Sampel 

Beisarnya sampeil dalam peineilitian ini dite intuikan deingan ru imu is 

Leimeishow (1997). Pe ingambilan sampeil me inggu inakan ruimuis Le imeishow 

teilah dilaku ikan oleih peineiliti se ibe ilu imnya yaitu i Chayani e it al., 2020. 

De ingan simplei random sampling (se icara acak seide irhana). Sampeil dalam 

peineilitian ini te irdiri dari sampeil kasuis dan sampeil kontrol deingan 
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peirbandingan 1:1. Deingan meinggu inakan OR dari pe ineilitian se ibeilu imnya 

yaitu i 4,8 maka dapat dite intuikan deingan ruimuis :  

  
                                     

         
  

Dimana: 

n = Ju imlah sampeil 
Z   = deiviat bakui alfa, keisalahan tipei I diteitapkan seibeisar 5% 
(1,96)  
Z   = deiviat bakui beita, keisalahan tipei II diteitapkan seibeisar 10% 
(0,84) 
P  = proporsi total (P1+P2)/2 

P1 = proporsi paparan pada keilompok kasuis (P1=
  

     
 ) 

P2  =proporsi paparan pada keilompok kontrol (P2=
  

            
 ) 

Uintuik P1=
  

     
 

  P1=
    

       
 

  P1 = 0,829 

Uintuik  P2=
  

            
  

  P2=
     

                    
  

  P2 =0,499 

Uintuik  P= (P1+P2)/2 

  P= 0,664 

Maka, Meinghitu ing n de ingan ruimuis :   
                                     

         
  

      n = 26,15 

n= 26,15 ataui dibuilatkan meinjadi 26. Maka ju imlah sampeil minimal 

dari 5.593 popuilasi adalah 26 balita dimana u intuik sampeil kasuis 26 balita 

dan sampeil kontrol 26 balita. Seihingga, proporsi uintuik 8 deisa dan 5 

ke iluirahan di wilayah ke irja puiskeismas Kabanjahei seibagai beiriku it:  
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Tabeil 3.1 
Data proporsi sampeil balita peir deisa di keicamatan Kabanjahei 

No Keicamatan Juimlah 

Balita 

Juimlah 

sampeil 

Peimbuilatan Kasuis Kontrol 

1 Kandibata  408 1,896656 2 2 2 

2 Laui Simomo 568 2,640443 3 3 3 

3 Ruimah 

Kabanjahei 

392 1,822277 2 2 2 

4 Padang Mas 503 2,338279 2 2 2 

5 Laui Cimba 399 1,854815 2 2 2 

6 Kacaribui  331 1,538709 2 2 2 

7 Kampuing 

Dalam 

874 4,062935 4 4 4 

8 Keitarein 205 0,952976 1 1 1 

9 Guing Neigri  431 2,003575 2 2 2 

10 Guing Leito  297 1,380654 1 1 1 

11 Samuira 632 2,937958 3 3 3 

12 Suimbeir 

Muifakat 

411 1,410602 1 1 1 

13 Kaban  142 1,160110 1 1 1 

 Juimlah  5.593 26 123 123 123 

Adapuin teiknik peingambilan samplei meinggu inakan teiknik simple i 

random sampling yaitu i peimilihan acak seide irhana yang dilaku ikan de ingan 

meinggu inakan bantuian kompuiteir microsoft exce il.  

D. Teknik pengumpulan Data  

D.1 Data Primer  

Data primeir dipe irole ih dari hasil obseirvasi yang dilaku ikan oleih peine iliti 

di wilayah ke irja Pu iske ismas Kabanjahei, meilipu iti : Sarana air be irsih, 

saluiran peimbuiangan air limbah (SPAL), diarei, seirta keijadian stuinting 

D.2 Data Sekunder  

Data seiku indeir dipe irole ih dari Profil Ke icamatan Kabanjahei dan Profil 

Puiske ismas Kabanjahe i : Juimlah Deisa dan Keilu irahan, luias wilayah dan 

ju imlah balita di Keicamatan Kabanjahei 
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E. Pengolahan Data  

E.1 Editing (pemeriksaan data) 

 Yaitu i meimeiriksa ke ile ingkapan dan keibeinaran data yang dicatat 

dalam format peingu impuilan data. Peineiliti meilaku ikan koreiksi pada 

ke ileingkapan atauipuin ke isalahan peincatatan data. 

E.2 Coding (pemberian kode) 

Yaitu i meingu ibah data dari beirbeintuik huiru if meinjadi data beirbeintuik 

angka / bilangan. Coding beirgu ina uintuik meimpeirmuidah pada saat analisis 

data dan juiga meimpeirce ipat pada eintry data.  

E.3 Entrie (Memasukkan)  

Yaitu i meimasuikkan data seicara manuial (kartu i tabuilasi) ataui 

meinggu inakan kompuite ir (e ixce il) 

E.4 Cleaning 

Data yang teilah dimasu ikkan seilanjuitnya dipeiriksa u intuik meimastikan 

apakah ada data salah ataui tidak. Jika ada yang salah, data te irse ibuit 

dibeirsihkan. 

E.5 Processing  

Yaitu i proseis peingolahan data meimasuikkan data yang teilah diuibah kei 

dalam program compuite ir salah satuinya adalah program SPSS for 

window. 

F.  Analisis Data  

Analisis data yang digu inakan dalam peine ilitian ini adalah seibagai 

beiriku it :  

F.1 Analisis univariat  

Analisis uinivariat beirtu ijuian uintuik meinjeilaskan ataui meindiskripsikan 

karakteiristik se itiap variabeil pe ineilitian. Anailisis ini meinghasilkan distribu isi 

freikuie insi dan preise intasei dari tiap variabe il. Dalam peineilitian analisis 
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u inivariat teirdiri dari air beirsih, saluiran peimbuingan air limbah, dan diarei. 

Ru imuis yang digu inakan :  

  
 

 
   00  

Keite irangan :  
P = preise intasei su ibjeik pada kateigori te irte intui 

  = Ʃ sampeil dalam karakteiristik te irte intui  

  = Ʃ sampeil total 

F.2 Analisa Bivariat  

Analisis Bivariat dilaku ikan deingan uiji chi squ iare i uintuik meinge itahuii 

huibuingan yang signifikan antara masing-masing variabe il beibas deingan 

variabe il te irikat. Hipoteisis yang digu inakan adalah Hipoteisis Alte irnatif (Ha), 

hipoteisis yang meinyatakan ada peirbeidaan su iatui keijadian duia keilompok 

ataui hipoteisis yang me inyatakan ada huibuingan antara duia variabe il satu i 

deingan variabe il lainnya ( Suisanto,  2016). 

Dasar peingambilan hipoteisis peineilitian beirdasarkan tingkat signifikan 

(nilai p), yaitu i:  

a.Jika nilai p valu iei ≥0,05 maka hipoteisis peine ilitian ditolak 

b.Jika nilai p valu iei ≤0,05 maka hipoteisis peine ilitian diteirima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

24 
 

G. Diagram Penelitian  

 
 

 

  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Aluir Pe ine ilitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Kabanjahei adalah seibu iah keicamatan seirta Ibuikota Kabuipatein Karo 

Provinsi Su imateira Uitara, Indoneisia. Kabanjahei te irle itak leibih kuirang 1200 

meiteir di atas pe irmuikaan lauit dan beirada di Barat Lauit Provinsi Su imateira 

Uitara deingan meimiliki lu ias wilayah seibe isar 44,65 km2. Keicamatan 

Kabanjahei beirjarak 76 km dari puisat Kota Meidan dan 10 km 

dari Keicamatan Beirastagi, yang meiru ipakan salah satui kawasan wisata 

daeirah dingin di Kabu ipatein Karo. Keicamatan Kabanjahei teirdiri dari 5 

De isa dan 8 Keiluirahan yaitu i : Ke ilu irahan Guing Le ito, Keilu irahan Guing 

Ne ige iri, Ke ilu irahan Laui Cimba, Keilu irahan Padang Mas, Keilu irahan 

Kampuing Dalam, Deisa Kaban, Deisa Kacaribui, De isa Kandibata, Deisa 

Keitare in, Deisa Laui Simomo, Deisa Ru imah Kabanjahei, De isa Samu ira, dan 

De isa Suimbeir Mu ifakat. Titik Koordinat ke icamatan ini beirada pada 

3°6′ ,99″ N - 98°29′  ,5″ E i.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peita wilayah Ke icamatan Kabanjahe i Kabuipate in Karo 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan
https://id.wikipedia.org/wiki/Berastagi,_Karo


 

26 
 

A.1 Keadaan Penduduk  

Peinduiduik asli ataui su ikui yang me indiami Kabanjahei adalah Su ikui 

Karo ataui leibih uimuim dikeinal deingan seibuitan Orang Karo ataui Kalak 

Karo. Disamping itui, su ikui lain yang ju iga banyak beirmuikim di kota ini 

ialah Suiku i Batak Toba, Suiku i Jawa, Batak Simaluingu in, Batak 

Pakpak, Tionghoa, seirta suiku i-suiku i peindatang lainnya. Bahasa yang 

digu inakan uimuimnya Indoneisia dan Karo, seilain keiduia bahasa teirse ibuit, 

beibeirapa bahasa dari su iku i lainnya su idah masuik ke i Kabanjahei se iiring 

deingan banyaknya peindatang yang masu ik ke i daeirah Kabanjahei. 

Peirse intasi peinduiduik keicamatan Kabanjahei beirdasarkan agama yang 

diyakini yakni Ke ikriste inan 68,54%, dimana Proteistan %6,10%, dan Katolik 

12,44%. Seibagian beisar lainnya be iragama islam yakni 30,22%, keimuidian 

yang me inganuit Buidha 1,08%, dan Hindui 0,04%.   

B. Hasil Penelitian  

B.1 Gambaran Karakteristik Responden  

Karakteiristik re isponde in di Keicamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo 

yang te irte ira dalam le imbar kuie isioneir peineilitian meilipu iti : Uimuir 

re ispondein, Peindidikan Re ispondein, Peike irjaan Reispondein, Peindapatan 

Ru imah Tangga, Jeinis Keilamin Balita dan Uimu ir Balita.  

Tabeil 4.1  
Distribu isi Fre iku ieinsi Karakteiristik Re ispondein di Keicamatan Kabanjahei 

Kabuipatein Karo Tahuin 2024 

No 
Karakteiristik 

Reispondein  

Kasuis Kontrol 

Juimlah 

(n) 

Preiseintasei 

(%) 

Juimlah 

(n) 

Preiseintasei 

(%) 

1 Uimuir Reispondein          

  20-25 Tahuin 5 19.2 2 7.7 

  26-31 Tahuin 6 23.1 8 30.8 

  32-37 Tahuin 6 23.1 7 26.9 

  38-44 Tahuin 9 34.6 9 34.6 

  Total 26 100 26 100 

2 Suikui Reispondein          

  Jawa 8 30.8 3 11.5 

  Karo  7 26.9 10 38.5 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Karo
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Karo
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Batak_Toba
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Simalungun
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Pakpak
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Pakpak
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Karo


 

27 
 

  Mandailing  1 3.8 1 3.8 

  Minang 1 3.8 0 0.0 

  Nias  2 7.7 2 7.7 

  Simaluinguin  1 3.8 0 0.0 

  Toba  6 23.1 10 38.5 

  Total 26 100 26 100 

3 
Peindidikan 

reispondein  
        

  
Tidak Peirnah 

Seikolah  
0 0.0 0 0.0 

  Tamat SD 11 42.3 5 19.2 

  Tamat SMP 7 26.9 5 19.2 

  Tamat SMA  8 30.8 14 53.8 

  Tamat Diploma 0 0.0 0 0.0 

  Tamat Sarjana 0 0.0 2 7.7 

  Total  26 100 26 100 

4 Peikeirjaan reispondein          

  Tidak Beikeirja 10 38.5 15 57.7 

  Peitani/Buiruih/Neilayan 12 46.2 4 15.4 

  Wiraswasta  4 15.4 5 19.2 

  PNS/TNI/Polri 0 0.0 2 7.7 

  Lainnya 0 0.0 0 0.0 

  Total  26 100 26 100 

5 
Peindapatan Ruimah 

Tangga 
        

  <Rp.2.500.000,- 15 57.7 14 53.8 

  >Rp.2.500.000,- 11 42.3 12 46.2 

  Total  26 100 26 100 

6 Jeinis Keilamin Balita         

  Laki-Laki 13 50.0 10 38.5 

  Peireimpuian 13 50.0 16 61.5 

  Total  26 100 26 100 

7 Uisia Balita         

  0-3 Tahuin  13 50.0 21 80.8 

  4-5 Tahuin 13 50.0 5 19.2 

  Total  26 100 26 100 

Beirdasarkan Tabeil 4.1 meineirangkan bahwa u imuir su ibje ik pe ineilitian 

pada keilompok kasuis dan keilompok kontrol yang paling banyak ialah 

beiru imuir 38-44 tahuin yaitu i 34,6%.Pada kateigori su ikui re ispondein 

ke ilompok kasuis mayoritas ialah suiku i jawa yaitu i 30,8%, dan pada 
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ke ilompok kontrol mayoritas re ispondein beirsu iku i Karo dan Toba yaitui 

38,5%. Peindidikan reispondein keilompok kasu is mayoritas adalah tamat 

SD yaitu i se ibe isar 42,3% , se idangkan pada ke ilompok kontrol mayoritas 

tamat SMA yaitu i se ibeisar 53,8%. Distribuisi fre ikuie insi peike irjaan re ispondein 

pada keilompok kasuis yang paling banyak ialah Peitani/Buiru ih/Ne ilayan 

yaitu i seibe isar 46,2 %, seidangkankan pada re ispondein keilompok kontrol 

yang paling banyak ialah tidak beike irja yaitui se ibeisar 57,7%. Uintuik 

kateigori pe indapatan ru imah tangga pada ke ilompok kasuis mauipuin 

ke ilompok kontrol mayoritas beirpe inghasilan <2.500.000, dimana keilompok 

kasuis se ibeisar 57,7% dan keilompok kontrol 53,8%. Distribuisi freiku ieinsi 

je inis ke ilamin balita pada keilompok kasuis se iimbang antara laki-laki dan 

peire impuian yaitui 50% se idangkan pada keilompok kontrol mayoritas balita 

beirje inis ke ilamin peire impuian yakni 61,5%. Kateigori u isia balita pada 

ke ilompok kasuis se iimbang, dimana balita beiru isia 0-3 tahuin dan balita 

beiru isia 4-5 tahuin sama-sama 50%, seidangkan pada keilompok kontrol 

mayoritas uisia balita 0-3 tahuin yakni 80,8%.  

C. Analisis Univariat  

C.1 Sarana Air Bersih  

Tabeil 4.2  
Distribu isi Fre iku ieinsi Sarana Air Beirsih di Keicamatan Kabanjahei 

Kabuipatein Karo Tahuin 2024 

No Kuialitas Air Beirsih  
Kasuis Kontrol 

F % F % 

1 Jeinis sarana Air Beirsih          

  Suimuir Gali  7 26.9 12 46.1 

  Mata Air  0 0 0 0 

  Peirpipaan  5 19.2 2 7.6 

  Meimbeili  14 53.8 12 46.1 

  Total 26 100 26 100 

2 
Syarat Sarana Air 
Beirsih  

        

  Meimeinuihi Syarat 8 30.7 21 80.7 

  Tidak Meimeinuihi Syarat 18 69.2 5 19.2 

  Total  26 100 26 100 
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Beirdasarkan tabeil 4.2 dapat disimbuilkan bahwa freiku ie insi dari jeinis 

sarana air beirsih yang paling banyak digu inakan oleih reispondein keilompok 

kasuis mauipuin ke ilompok kontrol uintuik ke ipe irlu ian/keibu ituihan seihari-hari 

adalah meimbeili air. Uintuik ditribu isi freikuie insi peirsyaratan sarana air be irsih 

pada keilompok kasuis mayoritas tidak meime inuihi syarat yaitu i seibanyak 

69,2%, seidangkan pada keilompok kontrol yang paling banyak ialah 

meimeinuihi syarat yaitu i 80,7% .  

C.2 Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

Tabeil 4.3  
Distribu isi Fre iku ieinsi Saluiran Peimbuiangan Air Limbah di Keicamatan 

Kabanjahei Kabuipatein Karo Tahuin 2024 

No 
Saluiran 

Peimbuiangan Air 
Limbah  

Kasuis Kontrol 

F % F % 

1 Meimeinuihi Syarat 1 3.8 13 50.0 

2 
Tidak Meimeinuihi 
Syarat 

25 96.2 13 50.0 

  Total 26 100 26 100 

Beirdasarkan tabeil 4.3 dapat disimpuilkan bahwa freiku ie insi peirsyaratan 

saluiran pe imbuiangan air limbah pada keilompok kasuis mayoritas tidak 

meimeinuihi syarat yaitu i 96,2%. Seidangkan pada reispondein keilompok 

kontrol peirsyaratan salu iran peimbuiangan air limbah seiimbang yaitu i 50%. 

C.3 Diare  

Tabeil 4.4  
Distribu isi freikuie insi Diare i di Keicamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo 

Tahuin 2024 

No Diarei 
Kasuis Kontrol 

F % F % 

1 Tidak Peirnah Diarei 9 34.6 18 69.2 

2 Peirnah Diarei  17 65.4 8 30.8 

  Total 26 100 26 100 

Beirdasarkan tabeil 4.4 dapat disimpuilkan bahwa freikuie insi keijadian 

balita diarei pada keilompok kasuis mayoritas peirnah diarei yakni 65,4%. 
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Dan pada kateigori ke ijadian balita diarei pada keilompok kontrol mayoritas 

tidak peirnah diarei yaitu i 69,2%  

D. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat dilaku ikan uintuik meinganalisa huibuingan antara duia 

variabe il pada peineilitian ini. Uiji yang dilaku ikan uintuik meincari huibuingan 

yang signifikan deingan meinggu inakan uiji statistik Chi-squ iare i ke imuidian 

diteintuikan keiku iatan huibuingannya de ingan meincaro Ood-Ratio (OR) 

deingan tingkat keipe ircayaan 95% CI (Confide incei Inteirval) dan nilai p<0,05 

( < 0,05). Adapuin hasil analilis dari peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil 

beiriku it.  

D.1 Hubungan Sarana Air Bersih dengan Kejadian Stunting  

Tabeil 4.5  
Tabuilasi Silang dan Hasil Uiji chi-squ iare i Hu ibu ingan Sarana Air Beirsih 
deingan Keijadian Stuinting di Keicamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo 

Tahuin 2024 

No 
Sarana Air 

Beirsih  

Tidak 
Stuinting 

Stuinting  Total 
OR 

p 
valuiei 

n % N % n % 

1 
Meimeinuihi 
Syarat 21 80.8 8 30.8 29 55.8 

9.450 0.001 

2 

Tidak 
Meimeinuihi 
Syarat 5 19.2 18 69.2 23 44.2 

  Juimlah  26 100 26 100 52 100 

Dari tabeil 4.5 meinu injuikkan bahwa te irdapat peirbeidaan yang 

signifikan pada keilompok Stuinting se ibanyak 18 (69,2%) reisponde in yang 

sarana air beirsihnya  tidak meimeinu ihi syarat dibandingkan de ingan 

ke ilompok yang tidak stuinting hanya teirdapat 5 (19,2%) yang tidak 

meimeinuihi syarat. Pada keilompok Stuinting hanya teirdapat 8 (30,8%) 

re ispondein yang sarana air beirsihnya me imeinuihi syarat, dimana pada 

ke ilompok tidak stuinting te irdapat 21 (80,8%) yang sarana air be irsihnya 

meimeinuihi syarat.  

Beirdasarkan hasil uiji statistik deingan chi-squ iare i pada   = 0,05 di 

dapat nilai p valu iei 0,00  (p<  ), maka Ha diteirima (meineirima hipoteisa) 
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dan Ho ditolak (hipote isa ditolak). Seihingga meimpeirlihatkan bahwa ada 

peingaru ih antara variabeil sarana air beirsih deingan keijadian stuinting di 

Keicamatan Kabanjahe i Kabuipatein Karo. Dalam airtian sarana air beirsih 

yang tidak me imeinuihi syarat dapat meiningkatkan keijadian Stuinting di 

Keicamatan Kabanjahe i Kabuipatein Karo tahuin 2024. Odd ratio yang 

didapatkan dari peirhitu ingan yaitui 9,450, yang beirarti sarana air beirsih 

yang tidak me imeinuihi syarat be irpe ilu iang 9,450 kali le ibih beisar meimiliki 

balita stuinting dibanding sarana air beirsih yang meimeinuihi syarat.  

D.2 Hubungan Saluran Pembuangan Air Limbah Dengan Kejadian 

Stunting  

Dari hasil u iji chi-Squ iare i yang dilaku ikan dapat dilihat pada tabeil 

beiriku it  

Tabeil 4.6  
Silang dan Hasil Uiji Chi-Squ iare i Hu ibuingan Salu iran Peimbuiangan Air 

Limbah  deingan Keijadian Stuinting di Keicamatan Kabanjahei Kabuipatein 
Karo Tahuin 2024 

No 
Saluiran 

Peimbuiangan 
Air Limbah   

Tidak 
Stuinting 

Stuinting  Total 
OR 

p 
valuiei 

n % n % n % 

1 
Meimeinuihi 
Syarat 13 50.0 1 3.8 14 26.9 

25.000 0.001 

2 

Tidak 
Meimeinuihi 
Syarat 13 50.0 25 96.2 38 73.1 

  Juimlah  26 100 26 100 52 100 

Tabeil 4.6 meinu injuikan peirbeidaan yang dominan bahwa seibanyak 25 

(96,2%) reispondein ke ilompok stuinting yang salu iran peimbuiangan air 

limbahnya tidak meimeinuihi syarat, se idangkan hanya 1 (3,8%) reispondein 

ke ilompok stuinting salu iran peimbuiangan air limbahnya meimeinu ihi syarat. 

Seibanyak 13 (50%) re ispondein keilompok tidak stuinting yang saluiran 

peimbuiangan air limbahnya meimeinuihi syarat mauipu in tidak meimeinuihi 

syarat.  

 Be irdasarkan hasil uiji statistik deingan chi-squ iare i pada   = 0,05 di 

dapat nilai p valu iei 0,00  (p<  ), maka Ha diteirima (meineirima hipoteisa) 
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dan Ho ditolak (hipote isa ditolak). Seihingga meimpeirlihatkan bahwa ada 

peingaru ih antara variabeil salu iran peimbuiangan air limbah deingan ke ijadian 

stuinting di Ke icamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo. Dalam artian saluiran 

peimbuianga air limbah yang tidak meimeinu ihi syarat dapat meiningkatkan 

ke ijadian Stuinting di Ke icamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo tahuin 2024. 

Odd ratio yang didapatkan dari peirhitu ingan yaitu i 25,00, yang beirarti 

saluiran pe imbuiangan air limbah yang tidak meimeinuihi syarat be irpe iluiang 

25 kali le ibih beisar meimiliki balita stuinting dibanding salu iran peimbu iangan 

air limbah yang meimeinuihi syarat.  

D.3 Hubungan Diare Dengan Kejadian Stunting  

Dari hasil u iji chi-Squ iare i yang dilaku ikan dapat dilihat pada tabeil 

beiriku it  

Tabeil 4.7  
Tabeil Silang dan Hasil Uiji Chi-Squ iare i Hu ibuingan Diare i deingan Keijadian 

Stuinting di Keicamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo Tahuin 2024 

No Diarei 

Tidak 
Stuinting 

Stuinting  Total 
OR p valuiei 

n % N % n % 

1 Peirnah Diarei 8 30.8 17 65.4 25 48.1 

4.250 0.026 
2 

Tidak Peirnah 
Diarei 18 69.2 9 34.6 27 51.9 

  Juimlah  26 100 26 100 52 100 

 

Dari tabeil 4.7 meinuinju ikkan bahwa teirdapat pe irbeidaan yang signifikan 

pada keilompok Stuinting se ibanyak 17 (65,4%) balita yang peirnah 

meingalami diarei  dibandingkan deingan keilompok yang tidak stu inting 

hanya teirdapat 8 (30,8%) yang pe irnah meingalami diarei. Pada keilompok 

Stuinting hanya teirdapat 9(34.6%) balita yang tidak peirnah meingalami 

diarei, dimana pada ke ilompok tidak stuinting te irdapat 18 (69,2%) balita 

yang tidak peirnah meingalami diarei. 

Beirdasarkan hasil uiji statistik deingan chi-squ iare i pada   = 0,05 di 

dapat nilai p valu iei 0,026 (p<  ), maka Ha diteirima (meineirima hipoteisa) 

dan Ho ditolak (hipote isa ditolak). Seihingga meimpeirlihatkan bahwa ada 

peingaru ih antara variabeil diare i deingan keijadian stuinting di Keicamatan 
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Kabanjahei Kabuipatein Karo. Dalam artian balita yang pe irnah meingalami 

diarei dapat meiningkatkan keijadian Stuinting di Keicamatan Kabanjahei 

Kabuipatein Karo tahuin 2024. Odd ratio yang didapatkan dari peirhitu ingan 

yaitu i 4,250, yang beirarti balita yang peirnah meingalami diarei 4,250 kali 

le ibih beisar balita meingalami stuinting dibanding balita yang tidak peirnah 

meingalami diarei. 

E. Pembahasan  

Hasil peineilitian yang dipeirole ih seilama pe ineilitian di Keicamatan 

Kabanjahei Kabuipatein Karo, pada builan Mare it – Me ii  2024 dipe iroleih 

sampeil 26 balita keilompok kasuis dan 26 balita keilompok kontrol. Analisis 

data dilakuikan pada ke ilompok kasuis adalah anak uisia 0 - 5 tahuin deingan 

kondisi stuinting, seidangkan keilompok kontrol adalah anak uisia 0 - 5 tahuin 

deingan kondisi tidak stu inting. 

E.1 Sarana Air Bersih  

Me ilihat pada tabeil 4.5 dimana hasil analisis bivariat u iji chi-squ iarei 

yang dilaku ikan teirhadap variabeil indeipeindein ( Sarana Air Beirsih) 

teirhadap variabe il de ipeindein (Stuinting) di keicamatan Kabanjahei 

Kabuipatein Karo meinuinjuikkan  p valuie i 0,001 yang artinya ada peingaru ih 

antara sarana air beirsih deingan keijadian stu inting. Deingan OR = 9,450, 

yang be irarti sarana air be irsih yang tidak me imeinuihi syarat be ire isiko 9,450 

kali le ibih beisar meimiliki balita stuinting dibanding sarana air beirsih yang 

meimeinuihi syarat. Hasil pe ineilitian ini se ijalan deingan peineilitian Angraini 

(2021) di Kabuipatein beingku ilu i, bahwa ada peingaru ih sarana air beirsih 

deingan ke ijadian stuinting. Hasil pe ineilitian meinuinju ikkan p valu iei 0,038 

artinya ke iluiarga yang tidak meimiliki sarana air beirsih balitanya meimiliki 

re isiko meindeirita stuinting dibanding deingan keilu iarga yang me imiliki 

sarana air beirsih 

Beirdasarkan pada peineilitian ini dikeitahuii bahwa dari 26 reispondein 

ke ilompok stuinting yang kondisi sarana air beirsihnya tidak meimeinuihi 

syarat se ibanyak 18, hal ini dapat dise ibabkan kareina mayoritas 
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masyarakat yang meimilih meimbeili air pe ir dru im meinggu inakan wadah 

u intuik meinyimpan air beirsih yang tidak me imeinuihi syarat, seipeirti tidak 

adanya tuituip druim, tidak ada peincuician dru im seicara beirkala, ke iadaan 

teirse ibu it  dapat meimbuiat air yang dibe ili meinjadi kotor, baui dan 

teirkontaminasi oleih air sabuin dari kamar mandi. Kuirangnya ke ibe irsihan 

dari air yang digu inakan dalam seihari-hari meinye ibabkan teirjadinya 

peinyakit infeiksi se ipeirti diare i dan keicacingan, seihingga balita akan 

meingalami gangguian peinye irapan nuitrisi pada proseis peinceirnaan yang 

meingakibatkan beirat badan balita akan tuiru in, hal ini dapat meinye ibabkan 

stuinting pada balita (Ke imeintrian Keiseihatan RI, 2018). 

Hal ini se isu iai deingan peineiliti Annita (2021)  yang me inyatakan bahwa 

anak yang beirasal dari ke ilu iarga deingan suimbeir air tidak teirlindu ingi dan 

je inis jamban yang tidak layak dapat meinye ibabkan anak meingalami 

peinyakit diare i. jika diare i beirlanju it meile ibihi 2 minggu i meingakibatkan anak 

meingalami ganggu ian gizi be iru ipa stuinting. Hal te irse ibuit meimbu iktikan 

bahwa adanya peingaru ih sarana air beirsih de ingan keijadian stuinting (Olo 

e it al., 2021). 

Beirdasarkan pada hasil pe ineilitian ini dike itahuii bahwa 26 re ispondein 

ke ilompok tidak stuinting se ibanyak 5 ru imah (19,2%) yang tidak meimeinuihi 

syarat sarana air beirsih. Diasuimsikan bahwa balita stuinting tidak hanya 

dipeingaru ihi oleih variabeil sarana sanitasi, stu inting juiga dapat dipeingaru ihi 

oleih faktor lain se ipeirti pe inge itahuian ibui. Kuirangnya pe inge itahuian ibui 

meinge inai stuinting dapat meineintuikan sikap dan peirilaku i ibu i dalam 

meinye idiakan makanan uintuik anaknya teirmasuik je inis dan juimlah yang 

teipat seirta air beirsih yang digu inakan agar anak dapat tuibu ih dan 

beirke imbang seicara optimal. Hal ini seijalan deingan peineilitian Puirnama eit 

al., (2021), yang meinyatakan bahwa adanya peingaruih peinge itahu ian ibui 

deingan keidian stuinting.  
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E.2 Saluran Pembuangan Air Limbah  

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan variabeil Saluiran 

Peimbuiangan Air Limbah juiga me imiliki makna yang be irhu ibuingan de ingan 

p valu ie i 0,001 dan didapatkan OR = 25,00 yang artinya ke ilu iarga yang 

meimiliki Saluiran Peimbuiangan Air Limbah tidak meimeinuihi syarat akan 

meimpuinyai ke imuingkinan uintuik teirjadinya stuinting 25 kali dibandingkan 

deingan yang me impuinyai salu iran peimbuiangan air limbah yang meimeinuihi 

syarat. Hal ini se ijalan deingan peineiliti (Syamsu iddin, 2020), bahwa kondisi 

saluiran peimbuiangan air limbah meimiliki huibuingan teirhadap statuis 

stuinting pada balita.  

Pada peineilitian ini dike itahuii bahwa dari 26 reispondein ke ilompok 

stuinting te irdapat 25 re ispondein yang tidak meimiliki SPAL ataui meimiliki 

teitapi tidak meimeinuihi syarat. Banyaknya re ispondein deingan kondisi 

SPAL yang tidak meimeinuihi syarat te irse ibuit beirdasarkan kondisi dimana 

banyak tuimah tangga yang tidak meimiliki SPAL dan meingalirkan limbah 

ke i beilakang ru imah seihingga me inciptakan ge inang air.  SPAL yang tidak 

meimeinuihi syarat dapat meinjadi reisiko anak meingalami hambatan 

peirtu imbuihan hal ini dikare inakan SPAL yang tidak meimeinuihi syarat ataui 

tidak teirke ilola deingan baik dapat meinimbuilkan ge inangan dan bau i yang 

tidak seidap seihingga meinjadi meidia /teimpat peirinduikan bibit peinyakit 

se irta dapat meimceimari ku ialitas air yang diseibabkan oleih konstruiksi 

sarana air beirsih yang tidak meimeinu ihi syarat seipeirti peinyakit diare i, ispa 

ataui keicacingan yang dapat meimpeingaru ihi kondisi tuibuih balita dalam 

proseis asuipan nuitrisi (Mayasari e it al., 2022).  

Beirdasarkan pada hasil pe ineiilitian ini dikeitahu ii bahwa 26 reispondein 

ke ilompok tidak stuinting se ibanyak 13 ru imah (50%) yang tidak me imeinuihi 

syarat salu iran peimbuiangan air limbah. Hal ini diasuimsikan bahwa balita 

stuinting tidak hanya dipeingaru ihi ole ih variabe il sarana sanitasi , stu inting 

ju iga dapat dipeingaru ihi oleih faktor lain seipeirti peirilaku i hiduip beirsih dan 

se ihat (PHBS). Beirpe irilaku i hiduip beirsih dan seihat di ruimah tangga 

meiru ipakan salah satui u ipaya u intuik meiningkatkan deirajat ke iseihatan dan 
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statuis gizi ke ilu iarga. Seipe irti meincuici tangan meinggu inakan sabu in di air 

beirsih yang me ingalir se ibeilu im meinjamah makanan uintuik keilu iarga agar 

makanan yang dikonsu imsi beirsih dan dapat meimeinuihi ke ibuituihan gizi 

anak dalam keilu iarga. Hal ini se ijalan deingan peineilitian (Aprizah, 2021), 

yang me inyatakan bahwa adanya hu ibuingan antara PHBS di ru imah tangga 

deingan statuis gizi pe indeik (stu inting).  

E.3 Diare  

Me ilihat pada tabeil 4.7 dimana hasil analisis bivariat u iji chi-squ iarei 

yang dilaku ikan teirhadap variabeil inde ipeindein ( Diare i ) te irhadap variabeil 

deipeindein (Stuinting) di keicamatan Kabanjahei Kabuipatein Karo 

meinuinju ikkan  p valu ie i 0,026 yang artinya ada peingaru ih antara pe inyakit 

diarei deingan keijadian stuinting. Deingan OR = 4,250, yang beirarti balita 

yang me imilki riwayat peinyakit diare i be ire isiko 4,250 kali le ibih beisar balita 

akan stuinting dibanding balita yang tidak peirnah diarei. Hal ini se ijalan 

deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih Cyntithia pada peineilitian huibuingan 

riwayat pe inyakit diare i deingan keijadian stuinting pada balita  yaitu i 

meinuinju ikkan bahwa adanya huibuingan yang signifikan antara riwayat 

peinyakit diare i deingan ke ijadian stuinting pada balita, hal ini diseibabkan 

balita yang me imiliki riwayat infeiksi be iru ilang meingalami ganggu ian nafsui 

makan seirta ke ihilangan nuitrisi akibat muintah seihingga asu ipan tidak 

cu ikuip kuiat uintuik meimeinuihi keibu ituihan nuitrisi, ke iadaan ini teintu i akan 

meimpeingaru ihi peirtu imbuihan anak.(Cyntithia, 2021).  

Pada hasil peine ilitian ini dikeitahuii bahwa pada anak keilompok stuinting 

teirdapat 17 (65,4%) balita peirnah meingalami diarei. Seijalan deingan 

banyaknya balita deingan kondisi tangan se irta kuiku i yang kotor. Anak 

balita, beilu im teirbiasa uintuik meincu ici tangan seiteilah beirmain ataui 

se ibeilu im makan hal ini dapat meinye ibabkan bakteiri pada tangan masuik 

ke idalam tuibuih anak, ke iadaan ini beire isiko anak meingalami diarei. Anak 

balita reintan teirke ina diare i te irkait sisteim ke ike ibalan tuibuihnya yang masih 

le imah dan keibeirsihan tuibuihnya yang masih kuirang te irjaga.  Diarei dapat 
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beirlangsu ing be ibeirapa hari hingga se iminggu i dan ada yang diseirtai 

deimam, muial, seirta mu intah. Diare i teirjadi kare ina ada ganggu ian vili u isu is. 

Vili u isu is yang ru isak ini me imbuiat peinye irapan nuitrisi anak meinjadi 

teirganggu i. Ke iadaan se ipeirti ini yang te iru is meineiru is meiningkatkan re isiko 

teirjadinya stu inting pada balita. (GeinBeist, 2023) 

Hal ini seisu iai deingan peine ilitian (Irawan & Hastuity, 2022) yang 

meinyatakan adanya huibuingan antara keijadian diarei deingan (p-valu ie i 

=0,007) deingan keijadian stuinting. Peinyakit Pe inyakit infeiksi yang 

diseibabkan oleih higie inei dan sanitasi yang bu iru ik seipe irti diarei dapat 

meinganggu i peinye irapan nuitrisi pada proseis peince irnaan. Be ibeirapa 

peinyakit infeiksi yang dideirita bayi dapat meinye ibabkan beirat badan bayi 

tuiru in. Jika kondisi ini teirjadi dalam waktui yang cu iku ip lama dan tidak 

diseirtai deingan peimbeirian asuipan yang cuiku ip uintuik proseis 

peinye imbuihan maka dapat meingakibatkan stu inting (Keimeinkeis, 2018). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan yang teilah dilakuikan 

maka dapat disimpuilkan bahwa:  

1) Dari hasil analisis bivariat deingan uiji chi-squ iare i dipeirole ih ada 

peingaru ih antara sarana air beirsih deingan keijadian stuinting. 

(p=0,001, OR= 9,450).  

2) Dari hasil analisis bivariat deingan uiji chi-squ iare i dipeirole ih ada 

peingaru ih antara saluiran peimbuiangan air limbah deingan keijadian 

stuinting. (p=0,001, OR=  25,00). 

3) Dari hasil analisis bivariat deingan uiji chi-squ iare i dipeirole ih ada 

peingaru ih antara keijadian diarei de ingan keijadian stuinting. (p=0,026, 

OR=  4,250). 

B. Saran  

1) Saran bagi pe ineiliti se ilanjuitnya, agar mampui me ilaksanakan 

peineilitian de ingan meinggali le ibih banyak faktor peinye ibab stuinting 

lainnya .  

2) Keipada masyarakat agar le ibih meimpeirhatikan sarana air beirsih 

yang baik, salu iran peimbuiangan air limbah, se irta keibeirsihan tuibu ih 

anak.  

3) Bagi instansi keiseihatan teirkait, dapat le ibih meimpeirhatikan 

ke iadaan sanitasi lingku ingan masyarakat seirta meimbeirikan 

peinyu ilu ihan meinge inai peinye idiaan, peimeiliharaan, dan peirbaikan 

sanitasi lingkuingan khuisu isnya sarana air beirsih dan saluiran 

peimbuiangan air limbah. 
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LAMPIRAN 1 

Tanggal observasi: 

 

A. IDENTITAS ORANG TUA 

1. No. Responden  

2. Nama Responden  

3. Umur  

4. Alamat  

5. Suku  

6. Pendidikan 1. Tidak pernah sekolah 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Diploma 

6. Sarjana 

7. Pekerjaan 1. Tidak bekerja 

2. Petani/Buruh/Nelayan 

3. Wiraswasta 

4. PNS/TNI/Polri 

5. Lainnya… 

8. Pendapatan Rumah Tangga 

per-bulan 

1. < Rp. 2.500.000 

2. ≥ Rp. 2.500.000 

   

B. IDENTITAS ANAK 

1. Nama Anak  

2. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

3. Umur …. Tahun 

4. Berat Badan ….. kg 

5. Tinggi Badan/Panjang Badan ….. cm  

6. Status stunting 1. Stunting < -2 SD 

2. Tidak stunting ≥ -2SD 

7. Status diare 1. Pernah diare  

Kapan terakhir kali :  

2. Tidak pernah diare 



I. Sanitasi Lingkungan  

A. Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

1. Terdapat saluran pembuangan air kotor (SPAL) yang kedap air dan tertutup  

a. Ya 

b. Tidak 

2. Tidak menimbulkan bau  

a. Ya  

b. Tidak  

3. Air limbah kamar mandi dan dapur tidak tercampur dengan air limbah jamban  

a. Ya  

b. Tidak  

4. Terhubung dengan saluran limbah umum/got atau sumur resapan  

a. Ya  

b. Tidak  

B. Syarat Sarana Air Bersih  

I. Sumur Gali 

1. Lantai sekitar sumur dibuat dengan jarak minimal 1 meter dari dinding sumur dengan 

kemiringan yang cukup untuk memudahkan air mengalir keluar, dan dibuat kedap air 

untuk mencegah merembesnya air kotor. 

a. Ya 

b. Tidak  

2. Dinding sumur dibuat kedap air dengan kedalaman minimal 3 meter dibawah 

permukaan tanah 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Berapa jarak antara sumber utama air dengan tempat penampungan kotoran (tinja) 

terdekat 

a. ≤ 10 meter 

b. ˃ 10 meter 

4. Syarat fisik air bersih 

a. Tidak berbau 

b. Tidak berasa 

Tidak berwarna 

 

II. Perlindungan Mata Air 

1. Sumber harus dari mata air, bukan dari air permukaan 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Jarak mata air dengan sumber pencemar minimal 11 meter 

a. Ya 

b. Tidak 

 



3. Atap dan dinding kedap air, sekeliling bangunan dibuatkan saluran air dan mengarah 

keluar bangunan 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Lubang kontrol pada bak penampungan dipasang tutup dan terbuat dari bahan yang 

kuat 

a. Ya 
b. Tidak 

5. Lantai kedap air dan mudah dibersihkan dengan kemiringan mengarah pada pipa 

penguras 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Berapa jarak antara sumber utama air dengan tempat penampungan kotoran (tinja) 

terdeekat 

a. ≤ 10 meter 

b. ˃ 10 meter 

7. Syarat fisik air bersih 

a. Tidak berbau 

b. Tidak berasa 

c. Tidak berwarna 

 

III. Sistem Perpipaan 

1. Pemasangan pipa tidak boleh terendam air kotor atau air sungai atau air danau 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Bak penampung harus kedap air dan tidak dapat tercemar oleh kontaminan 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Bak pengambilan air dari sarana perpipaan harus melalui kran 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Pipa distribusi yang dipakai harus terbuat dari bahan yang tidak mengandung atau 

melarutkan bahan kimia 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Berapa jarak antara sumber utama air dengan tempat penampungan kotoran (tinja) 

terdeekat 

c. ≤ 10 meter 

d. ˃ 10 meter 

6. Syarat fisik air bersih 

a. Tidak berbau 

b. Tidak berasa 

c. Tidak berwarna 







Lampiran 4  
 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
 
Kepada : 

Yth. Bapak/Ibu 

Calon Responden Penelitian 

Di Kabupaten Karo 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama         : Ainaya Ridha Wahdini 

Nim            : P00933220001 

Mahasiswa : Kementrian Kesehatan Politeknik Medan Jurusan Kesehatan  

Lingkungan Prodi Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan  

 

Bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Risiko Lingkungan 

Dengan Kejadian Stunting di Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 

2024”.  

Untuk keperluan tersebut, saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam 

penelitian yang saya lakukan. Saya menjamin kerahasiaan dan identitas 

Bapak/Ibu. Informasi yang Bapak/Ibu berikan semata-mata hanya digunakan 

untuk pengembangan ilmu dan tidak digunakan untuk maksud yang lain.  

Apabila Bapak/Ibu bersedia menjadi responden, silahkan mengisi dan 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden penelitian untuk 

kemudian mengisi kuesioner penelitian yang telah saya sediakan. 

 

        Kabanjahe     2024 
                                                                                               Hormat saya, 

 
 
 
 
 

(Ainaya Ridha Wahdini) 
Nim. P00933220001 

 
 
 
 
  



 
LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 
Nama : 

 
Alamat : 

 
 

 
Dengan ini menyatakan bersedia dan tidak keberatan menjadi 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Ainaya Ridha Wahdini selaku 

Mahasiswa Kesehatan Lingkungan Kemenkes Poltekkes Medan, dengan judul 

penelitian “Analisis Risiko Lingkungan Dengan Kejadian Stunting di 

Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun 2024”. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela dan sadar tanpa 

paksaan dari pihak manapun dan kiranya dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Kabanjahe,  2024 
Ttd Responden 

 
 
 
 

(                     ) 
 



Lampiran 5 

Tabel Matrik Data Balita Stunting  

Tanggal Obsevasi : 
 

No Identitas Orang Tua Identitas Anak 
2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 

Nama Umur Alamat Suku Pend. Pekerjaan Pendapatan Nama Umur J.Kel BB 
(Kg) 

TB 
(Cm) 

Stunt
ing 

Diare 

1 Tn.  MG 42 Kandibata Karo SMA Petani ± 2.000.000 An.SK 4 P 10 86 Ya 1 bulan  

2 Tn.  AP  32 Kandibata Karo SMA Wiraswasta ±3.000.000 An. AP   4 L 10 93 Ya 1 minggu  

3 Tn. AB 40 Lausimomo Karo SD Laron ± 2.000.000 An. A 2 L 9 83 Ya -  

4 Tn.  H 35 Lausimomo  Jawa SD Laron ±2.000.000 An. AY 3 P 6 70 Ya 1 bulan  

5 Tn.  EJ 39 Lausimomo Minang SMP Laron ±1.500.000 An. AP 4 L 8  92 Ya 1 minngu  

6 Tn.  I 22 Rumah Kabanjahe Jawa SD IRT ±1.000.000 An. MS 5 L 11 98 Ya 3 bulan 

7 Tn.  RA  29 Rumah Kabanjahe Jawa SD Wiraswatsa ±2.500.000 An. RA  4 P 12 96 Ya - 

8 Tn.  RP  26 Padang Mas  Simalungun SMP Petani ±3.000.000 An. RP  3 P 9 91 Ya - 

9 Tn.  JS  33 Padang Mas  Karo SD IRT ±1.500.000 An. KK  3 P 8 90 Ya - 

10 Tn. MS  39 Lau Cimba  Toba SMA Petani ±2.000.000 An. JS  3 L 10 80 Ya 1 minggu  

11 Ny.O 27 Lau Cimba  Jawa SMP IRT ±1.500.000 An. PO  2 L 9 80 Ya - 

12 Ny. H  23 Kacaribu  Mandailing SD IRT ±500.000 An. V  5 P 11 88 Ya - 

13 Ny.RA 20 Kacaribu Jawa SD IRT ±1.000.000 An. MF  3 L 10 80 Ya   1 bulan  

14 Tn. RT 40 Kampung Dalam  Jawa SMP Laron ±3.000.000 An. MM  3 L 12 94 Ya 3 bulan 

15 Tn. DS   38 Kampung Dalam Toba SMA WIraswasta ±2.000.000 An. DS  2 P 9 81 Ya 1 minggu  

16 Tn. RS  29 Kampung Dalam Toba SMA Petani ±5.000.000 An. SS  5 P 12 89 Ya 1 bulan 

17 Ny. CS  25 Kampung Dalam Karo SD IRT ±1.000.000 An. DA  5 P 12 92 Ya 3 minggu  

18 Ny. LH  39 Ketaren  Nias SMA IRT ±2.500.000 An. NU  4 P 11 87 Ya - 

19 Tn. GS 36 Gung Negeri  Karo SD Laron ±2.500.000 An. DS  2 L 10 84 Ya 3 minggu  

20 Tn. MS  35 Gung Negeri  Toba SD Petani ±2.000.000 An. SS  4 L 13 96 Ya 3 hari  

21 Tn. T  30 Gung Leto Toba SMP Laron ±3.000.000 An. G  4 P 11 88 Ya - 

22 Tn. K  42 Samura  Jawa SMP Wiraswasta ±2.500.000 An. PA  3 L 9 84 Ya 1 minggu  

23 Tn. TR 44 Samura  Toba SD Laron ±3.000.000 An. YR  4 L 10 90 Ya 1 bulan 

24 Ny. LK  35 Samura  Jawa SMK IRT ±4.000.000 An. MS  2 P 8 70 Ya 1 minggu  

25 Ny. LG 27 Sumber Mufakat  Karo SMP IRT ±2.000.000 An. NB  2 L 9 84 Ya - 

26 Ny. MH 25 Kaban  Nias SMA IRT ±2.000.000 An. VD  4 P 9 75 Ya   2 minggu  



 
 

No SPAL Jenis Sarana 

Air 

SUMUR GALI PERLINDUNGAN MATA AIR PERPIPA

AN 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 

Kedap 

air 

T. Bau Tidak 

Tercampur 

Terhubung 

Saluran 

Lant

ai 

Ked

ap 

Air 

Jar

ak 

Fisik Smber Jar

ak 

S. 

Air 

L. 

Kontr

ol 

K. 

air 

Jara 

k 

Fisik Pipa Bak Kran Baha

n 

Jar

ak 

Fisik 

1 1 1 2 1 Sumur gali 2 2 2 1              

2 1 1 2 1 Membeli                  

3 1 1 2 1 Membeli                  

4 1 1 2 1 Perpipaan            2 1 2 2 2 1 

5 1 1 1 1 Membeli                  

6 1 1 1 1 Membeli                  

7 2 1 2 2 Membeli                  

8 1 1 2 1 Membeli                  

9 2 1 2 2 Membeli                  

10 2 2 2 2 Sumur gali 2 2 1 1              

11 2 1 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

12 1 1 1 1 Membeli                  

13 1 1 1 1 Membeli                  

14 2 1 2 2 Perpipaan            2 1 2 1 2 2 

15 1 1 2 1 Perpipaan            2 2 2 2 2 2 

16 1 1 2 1 Perpipaan            2 1 2 2 2 1 

17 1 1 1 1 Perpipaan            1 2 2 2 2 2 

18 1 1 2 1 Sumur gali 2 2 1 1              

19 1 1 2 1 Sumur gali 2 2 1 1              

20 1 1 1 1 Membeli                  

21 2 1 2 2 Membeli                  

22 2 1 2 2 Sumur gali 2 2 1 1              

23 2 1 2 2 Membeli                  

24 1 1 2 1 Sumur gali 2 2 1 1              

25 2 1 2 2 Membeli                  

26 1 1 2 1 Membeli                  

 
 
 
 
 
 
 
 



 

Tabel Matrik Data Balita Tidak Stunting

No Identitas Orang Tua Identitas Anak 
2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 

Nama Umur Alamat Suku Pend. Pekerjaan Pendapatan Nama Umur J.Kel BB 
(Kg) 

TB 
(Cm) 

Stunting Diare 

1 Ny. ES 40 Kandibata Toba SMA Laron ± 1.500.000 An. ZR 2 P 12 87 Tidak 1 bulan 

2 Ny. E 35 Kandibata Toba SMP IRT ±1.000.000 An. FM 2 P 11 92 Tidak - 

3 Ny. FS 31 Lausimomo Toba SMP IRT ± 1.000.000 An. N 3 P 10 99 Tidak 1 minggu 

4 Ny. EF 35 Lausimomo  Karo  SMA Wiraswasta ±2.000.000 An. FD 4 P 13 108 Tidak - 

5 Tn. TN 31 Lausimomo Toba SMA IRT ±3.000.000 An. M 2 L 11  95 Tidak 2 minggu  

6 Ny. DR 30 Rumah Kabanjahe Toba SMP IRT ±700.000 An. ZS 2 L 10 98 Tidak - 

7 Ny. RG 25 Rumah Kabanjahe Karo SD IRT ±1.500.000 An. R 2 L 15 97 Tidak - 

8 Ny. RS 42 Padang Mas  Toba SMA Petani ±2.000.000 An. AT 2 P 10 89 Tidak 2 bulan  

9 Ny. NS 32 Padang Mas  Toba SMP IRT ±2.000.000 An. Z 2 P 9 90 Tidak 1 minggu 

10 Ny. LS 30 Lau Cimba  Toba SMA IRT ±5.000.000 An. JS 3 P 11 102 Tidak - 

11 Ny. R 38 Lau Cimba  Karo SMA IRT ±2.000.000 An. AA 2 P 11 90 Tidak - 

12 Ny. SH 29 Kacaribu  Karo SD Wiraswasta  ±3.000.000 An. AK 2 P 13 93 Tidak - 

13 Ny. MG 34 Kacaribu Karo SMA IRT ±1.500.000 An. AS 3 L 15 90 Tidak - 

14 Tn. SH 25 Kampung Dalam  Nias SMA Karyawan ±3.000.000 An. AH 3 L 14 99 Tidak 1 minggu  

15 Ny. LG 40 Kampung Dalam Karo SMA Wiraswasta ±3.000.000 An. ZM 3 L 12 98 Tidak - 

16 Ny. CY  38 Kampung Dalam Karo SMK IRT ±3.000.000 An. AT 3 L 15 105  Tidak 1 bulan 

17 Ny. ES 29 Kampung Dalam Karo SMA IRT ±3.000.000 An. AN 2 P 9 79 Tidak 2 bulan  

18 Ny. WS 40 Ketaren  Karo S1 PNS ±3.000.000 An. IS 4 P 18 100 Tidak - 

19 Ny. EN 40 Gung Negeri  Mandailing  SD IRT ±2.000.000 An. MR 4 L 13 106 Tidak - 

20 Ny. SM 40 Gung Negeri  Toba SD Laron ±2.000.000 An. S 3 P 13 96 Tidak - 

21 Ny. YS 37 Gung Leto Karo SMA Petani ±5.000.000 An. ET 2 P 11 81 Tidak - 

22 Ny. RA  36 Samura  Jawa S2 PNS ±5.000.000 An. FZ 3 L 10 90 Tidak - 

23 Ny. SU 27 Samura  Jawa SMP IRT ±3.000.000 An. AS 5 P 15 109 Tidak - 

24 Ny. S 39 Samura  Jawa SMA IRT ±1.000.000 An. ZA 3 P 10 92 Tidak  - 

25 Ny. HS 29 Sumber Mufakat  Toba SD Pedagang ±2.500.000 An. AJ 3 P 13 91 Tidak - 

26 Ny. EZ 33 Kaban  Nias SMA IRT ±2.000.000 An. JZ 4 L 17 106 Tidak  - 



 

No SPAL Jenis Sarana 

Air 

SUMUR GALI PERLINDUNGAN MATA AIR PERPIPA

AN 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 

Kedap 

air 

T. Bau Tidak 

Tercampur 

Terhubung 

Saluran 

Lant

ai 

Ked

ap 

Air 

Jar

ak 

Fisik Smber Jar

ak 

S. 

Air 

L. 

Kontr

ol 

K. 

air 

Jara 

k 

Fisik Pipa Bak Kran Baha

n 

Jar

ak 

Fisik 

1 2 2 2 2 Membeli                  

2 2 2 2 2 Membeli                  

3 1 2 2 2 Membeli                  

4 2 2 2 2 Membeli                  

5 2 1 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

6 2 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

7 1 2 2 2 Membeli                  

8 1 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

9 1 2 2 1 Sumur gali 2 2 1 2              

10 2 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

11 2 1 2 2 Sumur gali 2 2 1 2              

12 1 2 2 2 Membeli                  

13 2 2 2 2 Membeli                  

14 1 2 2 2 Membeli                  

15 2 2 2 2 Membeli                  

16 2 2 2 2 Perpipaan            2 2 2 2 2 1 

17 2 1 2 2 Membeli                  

18 2 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

19 1 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

20 2 1 2 1 Membeli                  

21 2 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

22 2 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

23 1 2 2 2 Sumur gali 2 2 2 2              

24 2 2 2 2 Sumur gali 2 2 1 1              

25 2 2 2 2 Membeli                  

26 1 2 2 2 Perpipaan            2 2 2 2 2 2 

 



LAMPIRAN 6 

HASIL UNIVARIAT  

ANALISIS RISIKO LINGKUNGAN DENGAN KEJADIAN STUNTING DI 
KECAMATAN KABANJAHE KABUPATEN KARO TAHUN 2024 

Frekuensi Tabel Data Umum Responden  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 1.9 1.9 1.9 

22 1 1.9 1.9 3.8 

23 1 1.9 1.9 5.8 

25 4 7.7 7.7 13.5 

26 1 1.9 1.9 15.4 

27 3 5.8 5.8 21.2 

29 5 9.6 9.6 30.8 

30 3 5.8 5.8 36.5 

31 2 3.8 3.8 40.4 

32 2 3.8 3.8 44.2 

33 2 3.8 3.8 48.1 

34 1 1.9 1.9 50.0 

35 5 9.6 9.6 59.6 

36 2 3.8 3.8 63.5 

37 1 1.9 1.9 65.4 

38 3 5.8 5.8 71.2 

39 4 7.7 7.7 78.8 

40 7 13.5 13.5 92.3 

42 3 5.8 5.8 98.1 

44 1 1.9 1.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



Suku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jawa 11 21.2 21.2 21.2 

Karo 17 32.7 32.7 53.8 

Mandailing 2 3.8 3.8 57.7 

Minang 1 1.9 1.9 59.6 

Nias 4 7.7 7.7 67.3 

Simalungun 1 1.9 1.9 69.2 

Toba 16 30.8 30.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 16 30.8 30.8 30.8 

SMP 12 23.1 23.1 53.8 

SMA 22 42.3 42.3 96.2 

Sarjana 2 3.8 3.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 25 48.1 48.1 48.1 

Petani/Buruh 16 30.8 30.8 78.8 

Wiraswasta 9 17.3 17.3 96.2 

PNS 2 3.8 3.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <Rp.2.500.000,- 29 55.8 55.8 55.8 

>Rp.2.500.000,- 23 44.2 44.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 



 

Umur Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 17 32.7 32.7 32.7 

3 17 32.7 32.7 65.4 

4 13 25.0 25.0 90.4 

5 5 9.6 9.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 23 44.2 44.2 44.2 

Perempuan 29 55.8 55.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
l 

Stunting 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stunting < -2 SD 26 50.0 50.0 50.0 

Tidak Stunting > -2 SD 26 50.0 50.0 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Sarana Air Bersih 

No Kualitas Air Bersih  
Kasus Kontrol 

Frequency Percent Frequency Percent 

1 Jenis sarana Air Bersih          

  Sumur Gali  7 26.9 12 46.1 

  Mata Air  0 0 0 0 

  Perpipaan  5 19.2 2 7.6 

  Membeli  14 53.8 12 46.1 

  Total 26 100 26 100 

2 
Syarat Sarana Air 
Bersih  

        

  Memenuhi Syarat 8 30.7 21 80.7 

  Tidak Memenuhi Syarat 18 69.2 5 19.2 

  Total  26 100 26 100 



 

Saluran Pembuangan Air Limbah 

No 
Saluran Pembuangan 

Air Limbah  

Kasus Kontrol 

Frequency Percent Frequency Percent 

1 Memenuhi Syarat 1 3.8 13 50.0 

2 Tidak Memenuhi Syarat 25 96.2 13 50.0 

  Total 26 100 26 100 

Diare 

No Diare 
Kasus Kontrol 

Frequency Percent Frequency Percent 

1 Tidak Pernah Diare 9 34.6 18 69.2 

2 Pernah Diare  17 65.4 8 30.8 

  Total 26 100 26 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL BIVARIAT  

ANALISIS RISIKO LINGKUNGAN DENGAN KEJADIAN STUNTING DI 
KECAMATAN KABANJAHE KABUPATEN KARO TAHUN 2024 

 
Crosstabs Sarana Air Bersih  

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.175
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 11.226 1 .001   

Likelihood Ratio 13.840 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear Association 12.922 1 .000   

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

Sarana Air Bersih  * Stunting Crosstabulation 

 

Stunting 

Total 

Stunting < -2 

SD 

Tidak 

Stunting > -

2 SD 

Sarana Air 

Bersih 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

Count 18 5 23 

Expected Count 11.5 11.5 23.0 

% within Stunting 69.2% 19.2% 44.2% 

Memenuhi 

Syarat 

Count 8 21 29 

Expected Count 14.5 14.5 29.0 

% within Stunting 30.8% 80.8% 55.8% 

Total Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 



Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Sarana Air 

Bersih  (Tidak Memenuhi 

Syarat / Memenuhi Syarat) 

9.450 2.621 34.073 

For cohort Stunting = 

Stunting < -2 SD 
2.837 1.514 5.315 

For cohort Stunting = Tidak 

Stunting > -2 SD 
.300 .134 .673 

N of Valid Cases 52   

 

 

Jenis Sarana Air Bersih * Stunting  Crosstabulation 

 

Stunting 

Total 

Stunting < -2 

SD 

Tidak 

Stunting > -2 

SD 

Jenis Sarana Air 

Bersih 

Sumur gali Count 7 12 19 

Expected Count 9.5 9.5 19.0 

% within Stunting 26.9% 46.2% 36.5% 

Perpipaan Count 5 2 7 

Expected Count 3.5 3.5 7.0 

% within Stunting 19.2% 7.7% 13.5% 

Membeli Count 14 12 26 

Expected Count 13.0 13.0 26.0 

% within Stunting 53.8% 46.2% 50.0% 

Total Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 
 



Crosstabs SPAL 

Saluran Pembuangan Air Limbah * Stunting  Crosstabulation 

 

Stunting 

Total 

Stunting < -

2 SD 

Tidak Stunting 

> -2 SD 

Saluran 

Pembuangan 

Air Limbah 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 25 13 38 

Expected Count 19.0 19.0 38.0 

% within Stunting 96.2% 50.0% 73.1% 

Memenuhi Syarat Count 1 13 14 

Expected Count 7.0 7.0 14.0 

% within Stunting 3.8% 50.0% 26.9% 

Total Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 14.075
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 11.827 1 .001   

Likelihood Ratio 16.058 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 13.805 1 .000   

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Saluran Pembuangan Air Limbah 

(Tidak Memenuhi Syarat / Memenuhi Syarat) 
25.000 2.937 212.809 

For cohort Stunting  = Stunting < -2 SD 9.211 1.374 61.737 

For cohort Stunting  = Tidak Stunting > -2 SD .368 .232 .586 

N of Valid Cases 52   

 

 
 



Crosstabs Diare 
 

Diare * Stunting  Crosstabulation 

 

Stunting 

Total Stunting < -2 SD Tidak Stunting > -2 SD 

Diare Pernah 

Diare 

Count 17 8 25 

Expected Count 12.5 12.5 25.0 

% within Stunting 65.4% 30.8% 48.1% 

Tidak 

Pernah 

Diare 

Count 9 18 27 

Expected Count 13.5 13.5 27.0 

% within Stunting 34.6% 69.2% 51.9% 

Total Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Stunting 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.240
a
 1 .012   

Continuity Correction
b
 4.930 1 .026   

Likelihood Ratio 6.372 1 .012   

Fisher's Exact Test    .025 .013 

Linear-by-Linear Association 6.120 1 .013   

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Diare (Pernah Diare / Tidak Pernah 

Diare) 
4.250 1.332 13.562 

For cohort Stunting  = Stunting < -2 SD 2.040 1.123 3.707 

For cohort Stunting  = Tidak Stunting > -2 SD .480 .255 .902 

N of Valid Cases 52   

 



LAMPIRAN VII 

DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Melakukan pengumpulan data penelitian  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melakukan isnpeksi sanitasi  sarana air bersih 



  

 

 

 

Melakukan isnpeksi sanitasi  saluran pembuangan air limbah  







https://v3.camscanner.com/user/download







